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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Propinsi Nusa Tenggara Timur pada dasarnya memiliki persediaan air yang
banyak dan lahan pertanian yang memadai bila dibanding dengan populasi penduduk
yang relatif sedikit, permasalahan yang timbul diantaranya adalah pembagian air yang
tidak merata sehingga efektifitas dan efisiensi penggunaan lahan di daerah tersebut
masih sangat perlu di tingkatkan. Oleh karena itu perencanaan penggarapan
pengendalian air permukaan sedang di usahakan, antara lain dengan membangun
tempat penyadapan dan saluran pembawa air yang lebih modern dan lebih ekonomis.

Salah satu usaha pemerintah untuk efektifitas dan efisiensi lahan pertanian yang
akan di buka maupun yang sudah ada adalah dengan membangun sistem irigasi
modern seperti halnya detail desain Wae Laku (+ 1500 Ha) di Kecamatan Borong
Kabupaten Manggarai Barat. Detail desain tersebut dimaksudkan untuk
pengembangan desain jaringan irigasi baru sehingga nantinya diharapkan semua lahan
yang berpotensi dan memungkinkan dapat dikembangkan akan dapat digunakan dan
pada akhirnya memberikan dampak positif pada perekonomian di daerah tersebut.

Perlunya perencanaan secara teknis pada pembutan sistem irigasi ini sangatlah
penting, kebutuhan peta dengan skala yang memadai adalah hal yang harus dipenuhi
untuk mendapatkan informasi kondisi topografi di daerah tersebut agar dapat di
desain suatu bentuk sistim irigasi yang ekonomis dan efesien yang mana hasil

desainnnya dapat digunakan untuk bahan acuan dalam implementasi konstruksinya.
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1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah memberikan bahan
pertimbangan peletakan konstruksi bendung dari hasil simulasi dan visualisasi 3
dimensi dengan harapan dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk aplikasi
pembangunan fisiknya di lapangan.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Menentukan posisi bendung
2) Memberi gambaran bentuk bendung yang sesuai dengan kondisi topografi
3) Menginformasikan daerah genangan dari hasil simulasi 3 dimensi
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari hasil penelitian ini adalah memberikan informasi
genangan dan pertimbangan - pertimbangan dalam penentuan lokasi bendung serta
dimensi bangunan utama dalam bentuk visualisasi 3 dimensi, sehingga sebelum
dilaksanakan pembangunan fisiknya telah didapat gambaran mendekati bentuk dan
arah aliran air terbendung yang sebenarnya, sehingga dapatlah kiranya membuat
perencanaan pelaksanaan konstruksinya lebih matang dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan air seoptimal mungkin di Kecamatan Borong, Kabupaten
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur.
1.4 Batasan masalah
Batasan masalah yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah:
1) Menentukan posisi bendung dengan mempertimbangkan keadaan topografi
2) Mendesain Bendung sesuai dengan keadaan topografi di lapangan dari peta
yang ada
3) Menampilkan bentuk 3 dimensi daerah genangan dari hasil simulasi luapan
air terbendung dengan menggunakan Soft ware Autodesk Land Desktop

2004, Envision8, 3ds max6 dan Real flow v3.

Geodesi ITN Malang 2



7 Pendahuluan

1.5 Tinjauan Pustaka

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan keruangan
antara berbagai kewujudan yang di wakili. Dalam Ilmu Geodesi, peta merupakan
gambaran dari permukaan bumi dalam skala tertentu yang digambarkan pada bidang
datar melalui sistem proyeksi. Peta mengandung arti komunikasi, artinya merupakan
suatu signal atau saluran antara pengirim pesan (pembuat peta). Apabila pengirim
pesan mengalami kesulitan dalam menyampaikan pesan biasanya digunakan simbol-
simbol sebagai perlambang yang mewakili sesuatu agar mudah dipahami oleh
pemakai atau dengan kata lain dibutuhkan bahasa yang sama antara kartografer dan
user sehingga komunikasi melalui peta dapat terjalin. (4. Prihandito 1989)

Peta merupakan sarana guna memperoleh gambaran data ilmiah yang tepat di
atas permukaan bumi dengan cara mengambarkan berbagai tanda-tanda dan
keterangan- keterangan sehingga mudah di baca dan dimengerti. Jadi peta merupakan
hasil pekerjaan dan penyelidikan yang dilakukan baik langsung maupun tidak
langsung mengenai hal-hal yang bersangkutan di permukaan bumi dan di dasarkan
pada landasan ilmiah. (Dr. Ir. Darsono Suyono Sosro 1997)

Bendung (weir), sebagai yang dipakai dalam pengukuran air, dimaksud sebagai
suatu ambang (notch) dalam sebuah dinding yang menyilang aliran. Bentuk ambang
dapat segi empat, trapesium dan segi tiga. (Endang Pipin Tchyan, M. Eng 1992)

Bendung adalah suatu dinding yang menyilang pada aliran air sehingga pada
suatu waktu keadaan seimbang tercapai, maka muka air di sebelah udik dinding lebih
tinggi dari muka air dibawah dinding sebelah luar. (Rd. Besari Mohamad 1953)

Bentuk yang diberikan kepada bendung bergantung pada keadaan tanah
dasarnya, bendung harus memenuhi syarat stabilitas terhadap pergeseran dan
penggulingan, selain stabil dan kuat bendung harus mencegah air yang mengalir

dibawahnya. Fungsi dari bendung adalah untuk meninggikan air sungai ditempat itu
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sebanyak banyaknya.(Ir. Iman Subarkah, 1974)

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan laporan penelitian ini dibutuhkan metode-metode dimana
metode satu dan lainnya saling terkait, antara lain :
» Metode Studi Pustaka

Merupakan metode yang dilakukan dengan mencari bahan acuan berupa
literatur-literatur dan buku-buku yang berkaitan dengan pemetaan dan aspek-aspek
lainnya serta hal hal yang berhubungan dengan irigasi khususnya pada Bendung serta
buku panduan untuk pengoperasian perangkat lunak yang digunakan untuk penelitian.
» Metode Studi Lapangan

Merupakan pendalaman metode metode dan teknik pemetan dilapangan untuk
keperluan pembuatan jaringan irigasi baru, dalam penelitian ini dilakukan di wilayah
Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai Barat Propensi Nusa Tenggara Timur.
> Metode Studi Laboratorium

Dilakukan untuk mengolah data-data yang diperoleh dari input peta serta
informasi informasi lain yang dibutuhkan dengan menggunakan media komputer dan
bebapa perangkat lunak yaitu Autodesk Land Desktop 2004, Envision8, 3ds max6,
Next Limit v3 serta Windows Media Plyer yang mana masing masing perangkat
digunakan menurut fungsinya dan kebutuhan penggunaanya untuk dapat melakukan
pengolahan data, manipulasi data dan penyanji grafis 3D sesuai dengan tujuan

penulis.
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2.1PETA
2.1.1 Pengertian Peta

Peta merupakan penyajian grafis dari bentuk ruang dan hubungan keruangan
antara berbagai perwujudan yang mewakili. Peta merupakan gambaran dari
permukaan bumi di dalam skala tertentu dan digambarkan di atas bidang datar melalui
sistem proyeksi. (4. Prihandito 1989)

Peta mengandung artian komunikasi, artinya merupakan suatu signal atau
saluran/channel antara si pengirim pesan (pembuat peta) dan si penerima pesan
(pemakai peta). Dengan demikian peta digunakan untuk mengirim pesan, yang berupa
informasi tentang realita.

Peranan peta sebagai landasan dasar pekerjaan pengukuran adalah sangat
penting dalam rangka kegiatan teknik sipil, maka peta topografi yang seksama adalah
merupakan data dasar yang harus tersedia agar dapat dilakukan perencanaan serta
pembuatan rencana teknisnya. (Wirshing James. R.. B.S 1995)

Bagi ilmu pengairan pengetahuan tentang peta itu sangat penting, dengan
pertolongan peta suatu daerah rencana proyek tidak hanya letaknya dari berbagai
tempat, bangunan bangunan penting, arah aliran sungai, dan lain sebagainya yang
dapat di tentukan, akan tetapi harus juga dapat diketahui keadaan tanah itu
umpamanya: apakah tanah di daerah tersebut pegunungan atau tanah datar dimana
batas batasnya, berapa kemiringanya dan kearah mana kemiringanya. (Besari Rd.

Mohamad 1976)
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2.1.2. Fungsi dan Tujuan Pembuatan Peta

Pada umumnya peta merupakan sarana guna memperoleh gambaran data
ilmiah yang terdapat di atas permukaan bumi dengan cara menggambarkan berbagai
tanda-tanda dan keterangan-keterangan, sehingga mudah dibaca dan dimengerti.

1. Fungsi Peta dalam penggunaannya adalah: (A. Prihandito 1989)

a. Menunjukkan posisi atau lokasi relatif (letak suatu tempat dalam
hubungannya dengan tempat lain di permukaan bumi).

b. Memperlihatkan ukuran (dari peta dapat diukur luas daerah dan jarak-
jarak diatas permukaan bumi).

c. Memperlihatkan bentuk (misalnya bentuk dari benua-benua, negara,
gunung, dan lain sebagainya), schingga dimensinya dapat terlihat
dalam peta.

d. Mengumpulkan dan menyeleksi data-data dari suatu daerah dan
menyajikan diatas peta. Dalam hal ini dipakai simbol-simbol sebagai
wakil dari data-data tersebut, sehingga mudah dimengerti oleh pemakai
peta.

2. Tujuan Pembuatan Peta

Tujuan pembuatan peta adalah: (4. Prihandito 1989)

a. Untuk komunikasi informasi ruang.

b. Untuk menyimpan informasi.

c. Digunakan untuk membantu suatu pekerjaan misalnya untuk
konstruksi bendung, jalan, navigasi, perencanaan dan lain-lain.

d. Digunakan untuk membantu dalam suatu desain, misalnya desain jalan

irigasi dan sebagainya.
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e. Untuk analisis data spasial misalnya perhitungan volume dan
sebagainya.

2.1.3. Peta Topografi Sebagai Peta Dasar

Peta topografi adalah peta yang didalamnya memuat unsur-unsur alam dan
unsur-unsur buatan manusia (man made features) yang terdapat di permukaan bumi.
Unsur-unsur tersebut diusahakan untuk diperlihatkan pada posisi yang sebenarnya.
Peta topografi sebagaimana disebutkan sebelumnya dapat juga dikatakan sebagai peta
umum, karena didalamnya memuat dan menyajikan semua unsur di permukaan bumi,
tentu saja dengan memperhitungkan skala yang sangat terbatas. Peta topografi dapat
digunakan untuk bermacam-macam tujuan. Selain itu peta topografi juga dapat
digunakan sebagai peta dasar pada pembuatan peta tematik (Prihandito, A, 1989).

Peta topografi adalah peta yang di dalamnya memuat unsur unsur alam dan
unsur buatan manusia yang terdapat di permukaan bumi. Peta topografi biasa juga di
sebut peta umum karena di dalamnya memuat dan menyajikan semua unsur unsur di
permukaan bumi. Pemanfaatan peta topografi untuk ilmu pengairan biasanya
berdasarkan peta topografi yang di tuangkan pada peta tematik pengairan berskala
1:25000. selanjutnya dari peta tersebut, desain di lanjutkan dalam pengukuran detail
berskala 1:5000 atau 1:2000 untuk perencanaan desain saluran dan pengukuran detail
berskala 1:500 untuk perencanaan prise deau (penangkap air).
2.2. KERANGKA DASAR PEMETAAN

Kerangka dasar pemetaan untuk pekerjaan rekayasa sipil pada kawasan yang
tidak luas (20 km x 20 km), sehingga bumi masih bisa dianggap sebagai bidang datar,
umumnya merupakan bagian pekerjaan pengukuran dan pemetaan dari suatu kesatuan

paket pekerjaan perencanaan dan atau perencanaan bangunan teknik sipil. Titik-titik
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kerangka dasar pemetaan yang akan di tentukan lebih dulu koordinat dan
ketinggianya dibuat tersebar merata dengan kerapatan tertentu, permanen, mudah
dikenali dan di dokumentasikan secara baik sehingga mempermudah penggunaan
selanjutnya.

Titik titik ikat dan pemeriksaan ukuran untuk kerangka dasar pemetaan untuk
pekerjaan rekayasa sipil adalah titik titik Kerangka Dasar Pemetaan Nasional. Pada
tempat tempat yang belum tersedia titik titik kerangka dasar pemetaan nasional,
koordinat dan ketinggian titik titik kerangka dasar pemetaan di tentukan
menggunakan sistim lokal.

Pembuatan titik titik Kerangka Dasar Pemetaan Nasonal di rencanakan dan di
rancang berjenjang berdasarkan cakupan terluas dan teliti turun terulang
memperbanyak atau merapatkan pada sub-sub cakupan kawasan dengan ketelitian
lebih rendah. Pada bahasan kerangka dasar pemetaan berikut lebih mengutamakan
tekhnik dan cara pengukuran titik kerangka dasar pemetaan terestris, utamanya cara
poligon dan sipat datar.

2.2.1 Kerangka Dasar Horizontal

Kerangka dasar horizontal merupakan kumpulan titik titik yang telah diketahui
atau ditentukan posisi horizontalnya berupa koordinatnya pada bidang datar (X,Y)
dalam sistem proyeksi tertentu. Bila dilakukan dengan cara terestris pengadaan
kerangka kontrol horizontal biasa dilakukan menggunakan cara Triangulasi,
Trilaterasi, Poligon dan GPS. Pemilihan cara dipengaruhi oleh bentuk medan di
lapangan dan ketelitian yang dikehendaki

Dalam hal ini digunakan metode poligon karena cara pengukuran poligon
merupakan cara yang umum dilakukan untuk pengadaan kerangka dasar pemetaan

pada daerah yang tidak terlalu luas (s/d 20km x 20km). berbagai macam poligon
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mudah di bentuk untuk menyesuaikan berbagai bentuk medan pemetaan dan
keberadaan titik titik rujukan maupun pemeriksa.

Ketentuan poligon adalah tingkat ketelitian, sistem koordinat yang digunakan
dan keadaan medan dilapangan yang merupakan faktor penentu dalam menyusun
ketentuan poligon. Sistem koordinat dikaitkan dengan keperluan pengukuran
pengikatan dan menentukan bentuk konstruksi pilar atau patok sebagai penanda titik
dilapangan yang berkaitan dengan jarak selang penempatan titik.

Tata cara poligon disusun berdasarkan ketentuan poligon yang memenuhi
kebutuhan pemetan yang diperlukan. Secara umum tata cara meliputi organisasi
pelaksanaan secara umum, peralatan, pengukuran dan pencatatan, hitungan perataan
dan pelaporan.
2.2.1.1. Bentuk Bentuk Poligon

Poligon merupakan rangkaian titik titik yang membentuk segi banyak.
Rangkaian titik tersebut dapat digunakan sebagai kerangka peta. Koordinat titik
tersebut dapat dihitung dengan data masukan yang merupakan hasil dari pengukuran
sudut dan jarak. Posisi titik di lapangan dapat ditentukan dengan mengukur jarak dan
sudut kearah titik kontrol haruslah mempunyai ketelitian yang tinggi dan distribusinya
dapat menjangkau semua titik.

Berdasarkan bentuk geometrisnya, poligon dapat dibedakan menjadi poligon
terbuka dan poligon tertutup.

a. Poligon tertutup
Poligon tertutup yaitu poligon dengan titik awal dan titik akhir yang berhimpit

pada titik yang sama. seperti pada gambar 2.1
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n Den €

Gambar 2.1: poligon tertutup

Keterangan gambar:

ab.c... : titik control poligon

D ab, D be... :jarak pengukuran sisi poligon
Sa, Sb, ... : sudut pada titik poligon

e Persyaratan geometris yang harus dipenuhi oleh poligon tertutup
ES+FS)=(mn-2)x 180
Tdsina+F X)=0
Tdcosa+F(Y)=0
Keterangan :
zS : jumlah sudut
Zdsin & :jumlah AX
Zd cos G : jumlah AY
F(S) : kesalahan sudut
F(X) :kesalahan koordinat X
F(Y) :kesalahan koordinat Y
e Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penyelesaian poligon : jarak, sudut,

dan Azimuth rata rata dihitung dari data ukuran:

Xi
Geodesi ITN Malang X= Z,_n— 10
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Keterangan :

X : data ukuran

Xi ; data ukuran ke-1

N :jumlah pengukuran

e Besar sudut tiap titik hasil setelah koreksi

keterangan :

S’ : sudut terkoreksi

S : sudut ukuran

V :Residu

§'=8+V

e Azimuth semua sisi poligon dihitung berdasarkan Azimuth awal dan sudut semua

titik hasil koreksil (S”) : jika urutan hitungan semua sisi poligon searah jarum jam,

rumus yang digunakan:

Apnt1 =

(Ap-1.n + 180% - S&”

Anp1 = (Ap1n + S17) - 180°

e Jika urutan hitungan Azimuth sisi poligon berlawanan dengan arah jarum jam,

rumus yang digunakan :

Annt1 = (Ap1n + Sd°) —180°

Anns1 = (An1n + 180% - S1°

Keterangan :
n
Ann+i
An-1n
Sd’

S1°

: nomor titik

: Azimuth sisi n ke n+1

: Azimuth sisi n-1 ke n

: sudut dalam terkoreksi

: sudut luar terkoreksi
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e Koordinat sementara semua titik poligon, rumus yang di gunakan:

Xn=Xp1 +dsin dn—l.n

Yn = Yn-] + d COoSs dn-l_n

Keterangan :
Xn,Yn :koordinat titik n
Xn-1 » Yo : koordinat titik n-1
e Koordinat terkoreksi dari semua titik poligon , rumus yang digunakan:
Xp = Xp.1 +d sin Ap.i o + (dn/d) x F(X)
Y= Yq +dcos An.n + (dn/d) x F(Y)
Keterangan :
n : nomor titik
Xn,Yn :koordinat titik n
Xn-1 5 Yoo :koordinat titik n-1
dn : jarak sisi titik n-1 ke n
Ani : Azimuth sisi n-1 ke n
e Ketelitian poligon dinyatakan dengan :
F(L) = (FX)* + F(V))
K=XZd/F(L)
Keterangan :
F(L) : kesalahan jarak
F(X) : kesalahan linier absis
F(Y) : kesalahan linier ordinat
Zd :jumlah jarak

K  :ketelitian linier poligon
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e Kesalahan Azimuth
Eb = arc tan (AX + AY)
b. Poligon Terbuka.
Poligon terbuka merupakan poligon dengan titik awal dan titik akhir tidak
berhimpit atau tidak pada titik yang sama dimana dua titik awal dan akhirnya

memiliki nilai yang sudah terdefinisi.

Gambar 2.2. Pengukuran poligon terbuka

Keterangan:

Bm : titik tetap / acuan

Q : azimuth / sudut arah

sl,s2... : sudut titik Bm2 yang dibentuk dari bm1-pl....

d1,d2 ... : jarak titik dari Bm] — Bm2

Untuk mencari koordinat tiap titik apabila diketahui koordinat pl adalah

digunakan rumus sebagai berikut:

. ’
sz = Xp]+ dp]pz sin a p]pz
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e Syarat yang harus dipenuhi di dalam pengukuran poligon terbuka adalah:

2 (S + F(S)) = (Qaxnir + Gava)) + n(180°%)
sdsin O £ fx = (Xaknic + Xawal)

2d cos O + £y = (Yaknir + Yawal)

e Koreksi pada pengukuran polygon terbuka adalah:

1. Koreksisudut: f(s)i=L=-= f (s)

2. Koreksiabsis :  fix)i = %{— f(x)}

3. Koreksiordinat: f{3)i = -;—;{—f O}

4. Kesalahan jarak : ed = (fix)* +f0)° )"

5. Ketelitian linier : &l = E
cd

keterangan: ¥s : jumlah sudut horizontal

2d :jumlah jarak
J(¥) :kesalahan absis
f») :kesalahan ordinat
f(x)i : koreksi absis
JO)i : koreksi ordinat

n :banyaknya jumlah sudut yang diketahui
f(s) :kesalahan penutup sudut horizontal
J(s)i : koreksi sudut

di  :jarak pada titik ke i

Cd : kesalahan jarak

KL : ketelitian linier
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2.2.2. Kerangka Dasar Vertikal

Kerangka dasar vertikal merupakan titik yang telah diketahui atau di tentukan
posisi vertikalnya berupa ketinggian terhadap ketinggian bidang rujukan tertentu.
Bidang rujukan ini biasanya berupa tinggi air laut rata rata (Mean Sea Level — MSL)
atau di tentukan lokal. Umunya titik kerangka dasar vertikal di buat menyatu pada
satu pilar dengan titik kerangka dasar horizontal.

Pengadaan jaring kerangka vertikal dimulai oleh Belanda dengan menetapkan
MSL dibeberapa tempat dan diteruskan dengan sipat datar teliti. BAKUSURTANAL
mulai akhir tahun 1970-an memulai penyatuan sistem tinggi nasional dengan
melakukan pengukuran sipat datar teliti yang melewati titik titik kerangka dasar yang
telah ada maupun titik baru pada kerapatan tertentu. Jaring kerangka dasar vertikal
disebut sebagai Titik Tinggi Geodesi (TTG).

Sipat datar adalah suatu operasi untuk menentukan beda tinggi antara dua titik
di atas permukaan tanah. Pengukuran tinggi dua titik di permukan tanah merupakan
bagian yang sangat penting dalam ilmu ukur tanah. Beda tinggi ini biasa di tentukan
dengan berbagai metode sipat datar diantaranya adalah:

> Pengukuran Sipatdatar Memanjang

Pengukuran sipat datar memanjang adalah pengukuran untuk mendapatkan
beda tinggi atau menentukan tinggi titik titik utama yang telah di orientasikan dengan
membagi jarak titik poligon secara berantai atau menjadi slag-slag yang kecil secara

memanjang yang ditempuh satu hari pulang pergi.

4 "W’—": ; * = h%\_ (o tF

;

1 2 3 4 6

(Ah |7) = jumlah beda tinggi masing masing dari titik 1-7

Gambar 2.3. pengukuran sipat datar
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Mencari beda tinggi tiap titik dilakukan perhitungan matematis yaitu bacaan
benang tengah (bt) rambu belakang di kurangi pembacaan benang tengah (bt) rambu
muka sehingga diperoleh:

Ah 1 7=Xbt i - Zbt

= (bt 2- bt 1)+ (bt 3~ bt )+ (bt 4- bt 3)+ (bt 5- bt 5)+ (bt - bt 5)+ (bt ;- bt ¢)
keterangan:

Ah; : beda tinggi titik 1-7

bty :jumlah benang tengah rambu belakang

bt nk : jumlah benang tengah pada rambu muka

> Sipat Datar Profil

Sipat datar profil merupakan pengukuran beda tinggi untuk menggambarkan
irisan vertikal dan elevasi pada jalur pengukuran. Tujuan pengukuran ini dalam
aplikasinya yaitu untuk mengukur titik yang menandai perubahan arah, seperti
kemiringan permukaan tanah, seperti titik titik genting seperti jalan jembatan, dan
gorong-gorong. Berdasarkan metode pengukuran sipat datar profil dibagi 2 yaitu:

1. Sipat Datar Profil Memanjang
Sipat datar profil memanjang adalah pengukuran untuk mendapatkan detail

dari suatu penampang / irisan tegak pada arah memanjang sesuai dengan sumbu

peoyek. btl B2 B3 Bt | B
7% “Tou " B2 BG Bu4 BIS

)

Pi P2

Gambar 2.4 : pengukuran sipat datar profil memanjang

Catatan : titik 3 merupakan titik ikat pengukuran
Geodesi ITN Matang P pet 16



Dasar Teors

Perhitungan matematis dalam pengukuran waterpass profil memanjang
menggunakan rumus yang sama dengan rumus pada pengukuran waterpass
memanjang, yaitu:

Aha3 = bta-bt;-bty -bts

Ah;_g = bt3-bt;—bts -btg
keterangan:

Ah o3 = beda tinggi titik A dan titik 3

bt = benang tengah titik A

bt, =benang tengah titik 1

2. Sipat Datar Profil Melintang
Sipat datar profil melintang adalah pengukuran profil untuk menentukan
elevasi titik dengan bentuan tinggi garis bidik yang di ketahui dari keadaan beda

tinggi tanah yang tegak lurus disuatu titik tertentu terhadap garis rencana tersebut.

)lj‘&__ |

Gamabar 2.5. pengukuran sipat datar profil melintang
Pada pengukuran profil melintang, alat brada di atas titik (mis : titik p1)

B

ed

sepanjang garis pengukuran, kemudian dibentuk garis maya 90° terhadap titik titik p1,
atau tegak lurus terhadap sumbu pengukuran dan dibuat titik pengukuran dengan beda
tinggi yang terlihat ada perbedaan signifikan.
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keterangan:  Ahp;, =beda tinggipl dantitika
Tip  =tinggi instrument di titik p1 (untuk tingi acuan)

bt = benang tengah titik

2.3. PEKERJAAN PENGUKURAN UNTUK KEPERLUAN PERENCANAAN
IRIGASI.

Pekerjaan yang di maksud adalah pekerjaan yang mencakup proses
pengambilan data ukur pemetaan hingga menghasilkan peta detail situasi skala
1:2000. Adapun langkah langkah pengerjaanya adalah:

2.3.1. Perencanaan Kerangka Peta

Perencanaan kerangka peta bertujuan untuk mendapatkan data lapangan
dengan ketelitian yang optimal serta efisiensi waktu pengukuran dalam pengambilan
data oleh masing masing personil. Hal ini dikarenakan pengukuran di lakukan oleh
beberapa personil (surveyer) yang melakukan pengambilan data yang berbeda yang
saling terkait pada waktu yang bersamaan. Perencanaan ini berdasarkan informasi
model lapangan yang di dapat dari peta skala 1:25.000, informasi batas-batas areal
rencana yang akan di petakan, jumlah personil serta metode yang digunakan.
Perencanaan ini meliputi:

s Penyebaran titik BM (Bench Mark)

Penyebaran titik BM berdasarkan peta 1:25.000 yang telah ada serta pola

jaringan yang akan di buat dengan penyesuaian kondisi di lapangan dan

keperluan dari perencanaan pengukuran itu sendiri
» Perencanaan jalur pengukuran
Perencanaan jalur pengukuran pembuatan kerangka dasar haruslah diserta

perencanaan pemasangan patok sebagai titik ikat pengukuran detail situasi.
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pemasangan patok direncanakan sedemikian hingga pada saat di lakukan
pengukuran detail situasi dapat mengcover seluruh areal pemetaan dengan
ketelitian yang di harapkan.
s Penerapan metode pengukuran di lapangan
Metode pengukuran pembuatan kerangka dasar harus mudah di terapkan
dilapangan serta dapat memenuhi ketelitian yang di ijinkan. Pada penelitian ini
metode pengukuran kerangka dasar peta yaitu:
Poligon: metode ini digunakan untuk membentuk kerangka dasar pemetaan
sebagai penentu posisi X, Y pada BM dan patok titik ikat pengukuran detail
situasi sesuai dengan pola jaringan yang di buat.
Sipat datar: untuk menentukan nilai ketinggian (Z) pada masing masing tugu
(BM) serta patok-patok yang akan di gunakan untuk titik ikat pengukuran
detail situasi.
2.3.2. Pengukuran Topografi
Pengukuran topografi bertujuan untuk pengambilan data posisi atau letak
relatif suatu obyek dimana obyek tersebut merupakan unsur-unsur alamiah serta
buatan manusia untuk tuangkan dalam peta topografi agar dapat dilakukan
perencanaan sesuai dengan tujuan pembuatannya. dalam pembuatan peta topografi
untuk perencanaan jaringan rigasi maka dilakukan pengukuran pengukuran sebagai
berikut:
1. Pengukuran Poligon
Pengukuran poligon dapat di bedakan menjadi:
a. Pengukuran Poligon utama yaitu pengukuran untuk membuat kerangka dasar
yang di lakukan sebelum pengukuran lainya dengan tinggkat ketelitian yang

tinggi. Tujuan pengukuran ini untuk menyebarkan koordinat dari suatu BM
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Existing atau titik yang telah di ketahui koordinatnya ketitik-titik BM lainnya
ataupun ke patok-patok yang akan di rencanakan sebagai titik ikat pengukuran
selanjutnya.

b. Pengukuran poligon cabang yaitu pengukuran yang di lakukan dari satu BM
ke BM lainya yang memotong ke dalam kerangka dasar. Tujuan pengukuran
ini adalah untuk mengontrol ketelitian kerangka dasar ataupun pembuatan
jalur trase saluran.

c. Pengukuran poligan situasi yaitu pengukuran poligon yang dilakukan untuk
menentukan titik titik ikat detail situasi

Pengukuran pengukuran di atas terlihat seperti pada gambar 2.6 dibawah

poligon utama
poligon cabang -

poligon situasi

Gambar 2.6. jaringan poligon
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Karena poligon utama merupakan data awal untuk pengukuran berikutnya
maka tingkat ketelitian yang dapat haruslah sangat teliti. Oleh sebab itu alat
yang digunakan harus mempunyai ketelitian yang memadai misalakan memiliki
pembacaan sudut 17 (1 detik) dan ketelitian pembacaan jarak sampai 1mm.
selain itu juga perlu dilakukan pengamatan azimuth pada masing masing BM
misalkan dengan alat yang di gunakan adalah Wild T2 dan Rullop dimana
masing masing BM tersebut disertai juga (CP) Countrol Poin. Pengamatan
matahari ini bertujuan untuk mengontrol Azimuth yang di dapat pada masing-

masing BM.

2. Pengukuran Waterpass

Pengukuran waterpass dilakukan dilakukan pada jalur poligon utama dan
poligon cabang untuk mendapatkan beda tinggi (AH) pada masing masing BM
atau patok. Dari (AH) dapat digunakan untuk menghitung dan menentukan
Elevasi semua titik BM dari penularan elevasi titik Existing yang telah di

ketahui Elevasinya.

3. Pengukuran Detail Situasi

Pengukuran detail situasi merupakan pekerjaan pengukuran detail untuk
mendapatkan data data posisi X,Y dan Z atau letak relatif obyek satu dengan
yang lain pada areal yang di petakan. Untuk mendapatkan data situasi yang
baik, titik-titik yang diambil biasanya berjarak 1 cm s/d 2 cm di peta. Selain itu
data batas desa, batas petak sawah, daerah-daerah yang dapat dan tidak dapat di
airi, bangunan bangunan yang sudah ada, jalan dan lain-lain serta keadaan tata
guna tanah haruslah disertakan.

Metode yang digunakan akan sangat mempengaruhi penyebaran atau

kerapatan titik-titik yang diambil. Pengukuran detail situasi ini di lakukan
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dengan metode Ray yaitu membuat jalur-jalur poligon situasi dengan azimuth
yang sama, dengan interval sesuai jarak yang di tentukan dimana titik pangkal
dan ujung poligon terikat pada titik kerangka utama. Titik detail yang diperoleh
adalah dari titik poligon yang dibuat dan melakukan pengukuran melintang
tegak lurus ke kanan dan kiri jalur poligon dengan jarak seseai kebutuhan serta
posisi obyek yang merupakan unsur alami dan buatan manusia yang harus di
tampilkan di peta seperti pemukiman, batas batas sawah, jalan dan lain
sebagainya.
2.3.3. Penggambaran Peta Topografi
Proses penggambaran peta topografi meliputi pengeplotan hasil pengolahan data
ukur, penskalaan, penerapan simbol, penarikan garis kontur dan penyertaan atribut
data posisi spasial seperti nama desa, nama sungai dan lain sebagainya
Hasil pengeplotan data di atas masih berupa peta analog topografi dengan skala 1:
2000 yang di tuangkan pada kertas mili meter. Peta analog mili meter ini akan sangat
di butuhkan pada saat pengukuran konstruksi (staking out) ataupun pada saat
pembangunan fisik dimana peta analog pada mili meter akan lebih mudah di pahami
informasi informasi letak dan ketinggian bagi orang yang bekerja pada saat
pelaksanaan pembangunan fisik
2.3.4. Lay Out Peta.
Lay out peta bertujuan agar dapat merencanakan letak bangunan-bangunan
pengairan dengan baik untuk mencapai tujuan utama yaitu membangun jaringan
irigasi modern yang dapat mengairi areal rencana dengan optimal. Hasil dari lay out

peta adalah sketsa jalur trase saluran dan letak bangunan air.
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2.3.5. Penentuan Trase Saluran
Penentuan trase saluran berdasarkan sketsa hasil Lay Out Peta, dan dilanjutkan
dengan pekerjaan pengukuran yang antara lain:
» Pengukuran Poligon
Pengukuran poligon dilakukan sesuai jalur trase yang telah direncanakan
untuk menentukan profil memanjang saluran serta titik titik ikat profil melintang
dengan interval titik + 50 meteran. Hasil pengukuran poligon adalah profil
memanjang dengan skala horizontal 1: 2.000 dan skala vertikal 1:200.
Penambahan titik kontrol (BM) perlu di lakukan pada setiap letak bangunan-
banguan bagi yang akan di dirikan.
» Pengukuran waterpass
Pengukuran waterpass adalah pekerjaan untuk mendapatkan (AH) titik ikat
profil melintang dengan BM yang telah diketahui ketinggiannya dengan ketelitian
yang baik. Pengukuran waterpass ini dibutuhkan karena bangunan yang
direncanakan adalah bangunan air.
» Pengukuran profil melintang
Pengukuran profil melintang bertujuan untuk mendapatkan data melintang 50
meter di sebelah kanan dan kiri jalur trase saluran. Hasil dari pengukuran ini
adalah gambar profil melintang dengan skala horizontal 1:200 dan skala vertikal
1:100.
Pada penelitian ini, peta detail situasi yang di gunakan sudah dalam format digital
dari hasil digitasi peta analog. Dari peta digital inilah dilakukan rekayasa data untuk

mendapatkan bentuk 3dimensi.
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2.3.6. Penentuan Letak Bangunan Utama Terahadap Bangunan Bagi Pertama
Pekerjaan pengukuran untuk perencanaan dalam penentuan tata letak
bangunan utama haruslah terlebih dahulu diketahui elevasi rencana Bangunan Bagi
pertama, dengan demikian dapat direncanakan pengukuran trase saluran utama yang
bertujuan untuk mendapatkan elevasi As sungai yang memungkinkan untuk
meletakan konstruksi bangunan utama hingga air yang terbendung dapat mengalir
ke saluran induk.

Pengukuran saluran utama di lakukan seperti halnya pengukuran trase saluran,
yaitu pengukuran poligon, waterpass dan profil melintang. Akan tetapi pada tahapan
ini ada dua metode yang bisa dipilih untuk efisiensi pengukuran di lapangan.

a. Lay Out peta

Maksud dari metode ini adalah dilakukan pengukuran situasi di atas
bangunan bagi saluran utama terlebih dahulu untuk mendapatkan peta situasi
yang mana dari hasil Lay out pete hasil pengukuran tersebut didapat sketsa
jalur saluran utama dan di teruskan dengan pengukuran trase saluran seperti
halnya pengukuran trase saluran di atas yaitu pengukuran poligon dan
waterpass pada jalur yang telah di rencanakan serta pengukuran profil
melintang dengan interval 50 meter. Hasil dari pengukuran ini adalah peta
situasi, profil memanjang, dan profil melintang saluran.

Dari sini dapat di pahami pengukuran di lakukan pada semua areal,
mulai dari daerah yang akan di airi (bangunan bagi saluran utama) hingga
daerah bendung rencana (AS sungai). Metode ini sangat bagus untuk daerah
yang datar dimana pengukuran di lakukan pada jalur yang telah
direncanakan akan tetapi kurang efisien pada daerah yang berbukit karena

akan membutuhkan waktu yang lama.
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a. Pencarian Elevasi

Maksud dari metode ini adalah pengukuran saluran utama di lakukan
dari titik elevasi rencana bangunan bagi saluran utama menuju daerah aliran
sungai dengan pencarian rute daerah yang berelevasi sama atau sedikit lebih
tinggi dengan bantuan alat ukur. Metode ini biasa digunakan untuk daerah
berbukit dimana pengukuran situasi hanya dilakukan untuk mendapatkan
jalur jalan untuk mengakses daerah rencana bendung yang nantinya sangat
di butuhkan pada saat pengangkutan alat berat dan matrial bahan konstruksi
pembangunan fisiknya.

Pada metode ini pekerjaan pengukuran yang di lakukan adalah
pengukuran poligon, waterpass pengukuran profil melintang pada jalur trase
yang di buat serta di lakukan pengukuran untuk mendapatkan bentuk jalan,
Dari pengukuran ini akan di dapatkan profil memanjang sesuai jalur poligon
yang dibuat serta profil melintang tiap 50 meteran hingga di dapat posisi
ideal untuk perencanaan tase saluran utama dan letak As sungai dimana
dapat di lakukan pembendungan serta jalan yang dapt menakses daerah
rencana bendung. Seperti terlihat pada gambar 3.8

Kelebihan dari metode ini adalah lebih hemat dan efesian pada waktu
pengukuran akan tetapi penggunaan metode ini kurang baik di lakukan di
daerah datar karena di khawatirkan data hasil pengukuran menunjukkan
saluran yang dibuat tidak dapat mengalirkan air sungai ke bangunan bagi
sesuai kebutuhan serta dibutuhkan seorang surveyer berpengalaman yang
dapat memperkirakan beda tinggi suatu titik tanpa bantuan alat untuk

mengarahkan titik target di depan pada pencarian jalur dan dapat
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memperhitungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perencanaan trase

saluran

i Mosisi As bendung

e

Profil memanjang saluran
jalan

rencana saluran
bangunan bagi
grs profil melintang

Gambar 2.7. Detail situasi Trase saluran utama dalam penentuan
posisi As bendung terhadap bangunan bagi pertama

Dari semua pekerjaan pengukuran di atas maka akan dapat ditentukan titik As

bendung rencana untuk di lakukan pengukuran detail bendung
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2.3.7. Pengukuran Detail Daerah Rencana Bendung
Pengukuran detail bendung dilakukan setelah letak As rencana konstruksi
Bendung telah diketahui. Pekerjaan pengukuran yang di lakukan adalah:
a)  Pengukuran poligon
Pengukuran poligon dilakukan di sepanjang sungai 1 km kearah hulu
dan hilir sungai dari As rencana bendung, serta pemasangan patok sebagai titik
ikat pengukuran profil sungai dengan interval 50 meteran dan 6 titik ke hilir

dan hulu sungai dari As rencana bendung dengan interval 25 meteran,

Gambar 2.8. jalur pengukuran poligon sungai

b)  Pengukuran waterpass
Pengukuran waterpass dikerjakan untuk mendapatkan (AH) pada
masing masing patok titik ikat dengan BM. Dengan pengukuran ini di
harapkan titik-titik yang diambil akan mempunyai elevasi yang teliti
mengingat skala peta yang akan dibuat adalah 1: 500.
¢) Pengukuran profil melintang sungai
Pengukuran profil melintang sungai dilakukan 100 meteran atau

setinggi tebing sungai pada masing-masing patok yang telah dipasang.
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d)

Pengukuran ini sekaligus sebagai data situasi aliran sungai, maka dalam
pengambilan data di- lapangan haruslah disertai pula pengambilan titik palung
sungai, titik garis banjir, batas alir di tepi tepi sungai, serta unsur lain yang

merupakan informasi yang harus diambil.

JUANG THSAMAAY L180e
ZLEVASE TANAE ASL.

JAEAL  NILANCE af

Gambar 2.9. contoh gambar profil melintang sungai

Pengukuran detail tambahan

Maksud dari pengukuran ini adalah pengukuran situasi yang lebih
detail di daerah rencana bendung, Dengan tujuan mendapatkan gambaran lebih
detail serta menetapkan titik titik BM dan CP pada bagian kanan dan kiri AS
bendung rencana, yang disiapkan untuk proses pengukuran pelaksanaan

konstruksinya.
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2.4. BENDUNG

Bendung adalah suatu bangunan yang dibuat diatas palung sungai berupa
ambang tetap atau tidak tetap yang membentang dari tebing yang satu ketebing yang
lain dengan tujuan meningkatkan air di sungai supaya air dapat mengalir kesaluran
pengambilan yang tingginya telah ditentukan berhubungan dengan letak letak daerah
yang akan diberi air. (Sudibyo, 1993)

Bendung (weir) yang dimaksud adalah sebagai suatu ambang (notch) dalam
sebuah dinding yang menyilang aliran. Bentuk ambang dapat berupa segi empat,
trapesium dan segi tiga. Pembangunan pintu penyadap utama (prise deaw) atau
tempat pengambilan air langsung dari sungai dapat berupa bendung, (Endang Pipin
Tachyan, M. Eng.,1992)

Bendung adalah bangunan pelimpah melintang sungai yang memberikan
tinggi muka air minimum kepada bangunan pengambilan untuk keperluan irigasi.
Bendung merupakan penghalang selama terjadi banjir dan dapat menyebabkan
genangan luas di daerah daerah hulu bendung tersebut. ( DI/REKTORAT JENDRAL
PENGAIRAN, DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM, 1986 )

Pada perencanaan jaringan irigasi bendung merupakan bangunan yang
terdapat pada kreteria bangunan utuma (head work). Bangunan utama dapat di
definisikan sebagai semua bangunan yang di rencanakan di sepanjang aliran sungai
untuk membelokan air kedalam saluran jaringan irigasi agar dapat dipakai keperluan
irigasi, biasanya dilengkapi dengan kantong Lumpur agar bisa mengurangi kandungan
sediment yang berlebih serta memungkinkan untuk mengukur air yang masuk.

Bagian bagian bangunan utama:

1. Bangunan pengelak (tubuh bendung) yaitu sebuah ambang yang diletakkan

melintang di atas sungai dari tepi yang satu ke tepi yang lain, bangunan ini
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benar benar di bangun di dalam air yang diperlukan untuk membelokkan air
sungai ke jaringan irigasi.

Pengambilan yaitu sebuah bangunan yang berupa pintu yang dibuat pada salah
satu atau kedua tembok pengiring untuk menyadap dan mengalirkan air sungai
kedalam saluran pengambilan.

Pembilas adalah sebuah bangunan yang biasanya dibuat didepan pintu
pengambilan untuk membilas dasar sungai dan bahan bahan padat lainnya.
Kantong lumpur adalah bangunan yang biasanya di tempatkan persis di sebuah
hilir pengambialn dan berfungsi untuk mengendapkan fraksi fraksi sedimen
yang lebih besar dari fraksi pasir halus

Pekerjaan pengaturan sungai pekerjaan ini meliputi pembuatan bangunan
bangunan khusus di sekitar bangunan utama untuk menjaga bangunan

berfungsi dengan baik. =2

Bagian bagian prise deau:

1. Bendung
dapat berbentuk segi empgt

trapezium dan segitiga

2. Pintu pemasukan

Konstruksi
Lindung sungai

untuk mengatur dan

=1 Bronjong

i

mencegah kotoran masuk ke

i

saluran induk

o

i

3. Pintu penguras uif‘
“ B

(pembilas) N e
dibuat di depan pintu 55 P A
55 g

pengambilan untuk

membilas dan mengangkut

Gamba 2.10. Bagian bagian Bangunan Utama (prise dau)
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2.4.1. Pertimbangan Perencanaan Bendung:
1. Tinggi Muka Air
Muka air normal yang diperlukan untuk irigasi pada bangunan sadap.
Hal ini di dapat dari perhitungan tinggi muka air yang dibutuhkan oleh saluran
sadap serta perhitungan-perhitungan kehilangan tinggi energi serta kemiringan

saluran primer.

Pintu pengambilan pintu bilas

— tinggi muka air pada
el.cvasu muka ‘ bangunan bagi
air terbendung fi= i
e e A H
o “L_Bangunan bagi
saluran induk

AH = beda tinggi minimal muka air
- terbendung dengan muka air
Tubuh Bendung pada bangunan bagi pada
saluran sadap dengan
mempertimbangkan kehilangan
tinggi energi pada saluran

Gambar 2.11. sketsa penempatan konstruksi bendung

2. Debit Rencana

Jaringan irigasi akan dapat dimanfaatkan secara optimal jika kebutuhan
pengambilan air maksimum dapat terpenuhi. Hal ini berkaitan erat dengan
kebutuhan konsumtif tanaman yang akan diairi, luas areal yang akan diairi,
serta ketersediaan debit air sungai yang mencukupi ditempat tersebut. Untuk
mendapatkan hasil pengukuran debit air yang baik diperlukan penelitian yang
lebih mendalam dari data-data pengukuran air dan data banjir dari beberapa
tahun atau berpuluh puluh tahun sebelumnya untuk mendapatkan hasil

perhitungan banjir rencana yang baik
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3. Bentuk Sungai Di Daerah Bendung
Bentuk sungi yang paling baik untuk penempatan suatu bendung
adalah bentuk yang sedikit menikung dengan sisi luar tikungan adalah tempat
bangunan pengambilan, yang mempunyai lebar adalah mendekati lebar rata-
rata sungai sehingga memungkinkan penempatan bangunan pengambilan dan
tempat penyadapan dan trase saluran induk
4. Keadaan Tanah Dasar
Tempat palung sungai yang telah ditunjuk sebagai tempat terbaik
untuk membuat suatu penyadapan harus pula baik untuk mendirikan bendung.
Pada saat pengukuran situasi daerah bendung biasanya disertai pula
pengeboran teliti disekitar daerah yang akan di bangun konstruksi bendung,
pengeboran ini bertujuan untuk mendapatkan data Geoteknik (keadaan tanah
dasar) di daerah tersebut.
2.4.2. Macam Macam Bendung
Berdasarkan Konstruksinya dapat di bedakan menjadi
1. Bendung Yang Dapat Dipindahkan
Pembuatan bendung seperti ini biasanya bertujuan untuk mengukur aliran yang
kecil pada suatu tempat dimana biaya pemasangan bendung permanen tidak
tersedia.
2. Bendung Tetap
dalam katagori tetap dapat dibedakan menjadi:
a. Bendung sementara yaitu suatu bendung yang dibuat dengan bahan-bahan
sedemikian rupa hingga konstruksinya tidak tahan lama.
b. Bendung permanen yaitu bendung yang tidak saja di buat sekokoh mungkin,

akan tetapi juga sesempurna mungkin
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Berdasarkan bentuknya dapat di bedakan menjadi:

1. Bendung segi empat tanpa konstruksi

Pandangan dari atas

-y
R,

~ha
2. Bendung segi empat dengan konstruksi E’r
Pandangah'dari atas

3. Bendung trapesium ‘@

Pandangan dari ujung

Pandangan dari samping

4. Bendung segi tiga dengan sudut 90" %

Pandangan dari ujung

Bentuk yang diberikan pada bendung harus memenuhi syarat-syarat stabilitas
terhadap pergeseran dan penggulingan. Beberapa bentuk yang diberikan pada
Bendung:

2.4.3. Ketentuan Pada Tubuh Bendung
— Lebar bendung
Yaitu jarak antar pangkal pangkalnya adalah sama dengan lebar rata
rata sungai pada ruas yang stabil (data profil melintang sungai). Lebar
maksimum bendung tidak lebih dari 1.2 kali kali lebar sungai pada ruas yang
stabil.

— Mercu bendung

Mercu bendung yang digunakan adalah mercu bulat konstruksi beton.
Penggunaan mercu ini sangat sering di gunakan di indonesia, pendesainan

mercu sendiri membutuhkan perhitungan perhitungan yang sangat rumit. Akan
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tetapi pada penelitian ini dasar ukuran nontopografi yang di gunakan diambil

i data simulasi
dass datioe grafik tekanan yang pada mercu bulat

(.

hi_ |h2 /

= 1

o

Bendung mercu bulat

Gambar 2.12. cotoh gambar bendung mercu bulat yang
didasarkan pada tekanan pada mercu

(disalain dari buku petunjuk perencanaan ingasi. DEREKTORAT JENDRAL PENGAIRAN,
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM)
— Pangkal bendung
Pangkal bendung merupakan konstruksi yang menghubungkan
bendung dengan tangul tanggul sungaidan tanggul banjir. Pangkal bendung
harus mengarahkan aliran sungai dengan tenang di sepanjang permukaanya
dantidak menimbulkan terbolensi. Dimensi yang di anjurkan untuk pangkal

bendung dan peralihan (Transisi) seperti terlihat pada gambar 2.13
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R2>0.5h2 R1>Im

2>2 hmuks 3>2 h2

hmaks ki ho

Gambar 2.13. pangkal bendung

— Kolam loncat air (kolam olak)
Kolam olak yang digunakan adalah type bak tenggelam. Parameter parameter
yang di gunakan kolam olak tipe bak tengelam sebagai mana di berikan oleh
USBR (peterka 1974) sulit di terapkan di lapangan secara benar, akan tetapi
gamabaran bentuknya kurang lebih seperti pada gambar 3.15 pada bagian
bawah pangkal bendung yang merupakan fungsi linier dari lingkaran. Dimensi
yang di berikan merupakan pereka rekaan garis lengkung yang di teruskan dari

kemiringan hilir mercu.

2.4.4. Pengambilan

Bangunaan pengambilan berfungsi untuk mengelakkan air dari sungai
dalam jumlah yang di inginkan. Letak pengambilan diusahakan sedakat
mungkin dengan bangunan pembilas yang berfungsi untuk mengurangi

sebanyak mungkin benda benda terapung dan fraksi fraksi sedimen kasar yang
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masuk ke jaringan saluran irigasi. Pengambilan sebaiknya di buat sedekat
mungkin dengan pembilas dari As bendung

Pembilas pengambilan di lengkapi dengan pintu dan bagian depanya
terbuka untuk menjaga jika terjadi muka air tinggi selama banjir, besarnya
bukaan pintu bergantung pada kecepatan aliran masuk yang di ijinkan.
Kecepatan ini bergantung pada ukuran butir bahan yang dapat di angkut.
Kapasitas pengambilan harus sekurang kurangnya 120% dari kebutuhan

pengambilan .

konstruksi saaluran
pengambilan

konstruksi bendung

mercu
bendung

10m

Gambar 2.14. dimensi pengambilan

Elevasi mercu bendung yang di rencanakan 0.lm diatas elevasi
pengambilan yang di butuhkan untuk mencegah kehilangan air pada bendung
akibat gelombang. Elevasi ambang bangunan pengambilan di tentukan dari
tinggi dasar sungai. Ambang direncanakan di atas dasar dengan ketentuan

sebagai 1.5 m. dikarenakan sungai mengangkut pasir, kerikil dan batu

bongkah.
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2.4.5. Pembilas
Lantai pembilas merupakan merupakan kantong tempat mengendapnya
bahan bahan kasar di depan pembilas pengambilan . sedimen yang mengendap
dapat di bilas dengan membuka pintu pembilas secara berkala. Pedoman
penentuan lebar pembilas antara lain:
—» Lebar pembilas di tambah tebal pilar pembagi sebaiknya sama dengan
1/6 — 1/10 dari lebar bersih bendung.
—» Lebar pembilas sebaiknya di ambil 60% dari total pengambilan termasuk
pilar pilarnya.

Dari ketentuan dapat digambarkan sebagai berikut:

W

nggl tanggul

0.6W

Gambar 2.15. Geometri pembilas
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di sepanjang aliran sungai Wae Laku dimulai dari
pertemuan sungai Wae Dingin dan Wae Laku hingga muara sungai Wae Laku yang
merupakan suatu perencanaan pembuatan jalur irigasi baru yang akan mengairi lahan
disebelah kiri aliran sungai Wae Laku hingga sungai Wae Reca dengan luasan
rencana + 1500 Ha. Lokasi ini terdapat di Kecamatan Borong, Kabupaten Manggarai
Barat, Nusa Tenggara Timur. |

Kondisi topografi areal rencana adalah daerah berbukit, hingga terdapat
banyak sekali sungai-sungai maupun Alur (sungai yang mengangkut air hanya pada
saat terjadi hujan) hingga mengakibatkan aliran sungai yang deras dan akan
membesar secara signifikan apabila terjadi hujan, kondisi berbukit juga
mengakibatkan sedikitnya areal persawahan yang telah ada, serta kurangnya
efektifitas penggarapan lahan pertanian karena sulit sekali membangun suatu sistem
saluran tradisional yang dapat mengairi wilayah yang luas oleh penduduk setempat.
keadaan ini juga mengakibatkan sawah yang di tanami padi banyak terdapat di
bantaran sungai yang sangat rawan dengan luapan air pada musim penghujan,
pemukiman penduduk pun terletak di punggungan bukit dimana akan sangat susah
mendapatkan air tanpa mengambil langsung dari sungai. Oleh karena itu pembuatan
jalur irigasi baru ini akan sangat bermanfaat bagi penduduk setempat.

Ketersediaan air di lokasi penelitian sangatlah mencukupi karena merupakan
pertemuan dari dua sungai yang terus mengalirkan air dalam jumlah yang relatif besar

pada setiap musim. Dengan demikian akan mendukung ketersediaan air yang
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mamadai pada jaringan irigasi yang akan dibuat dan tidak hanya dapat dimanfaatkan
untuk mengairi areal persawahan, akan tetapi juga dapat digunakan untuk kebutuhan
rumah tangga seperti halnya yang terjadi di daerah irigasi Wae Dingin.

Mayoritas mata pencarian penduduk setempat adalah dengan bercocok tanam,
hanya sedikit sekali yang berprofesi sebagai nelayan yaitu hanya di pemukiman Bugis
dimana mereka adalah orang pendatang yang kemungkinan tidak memiliki luasan
tanah yang cukup untuk dijadikan lahan pertanian. Areal rencana ini tergolong relatif
subur dengan suhu udara sedang, ini dapat dilihat dari tanaman kebun yang biasa
ditanam seperti tanaman paneli, jambu mente dan lainya yang bisa tumbuh dan
berproduksi dengan baik, akan tetapi lahan produktif yang telah diolah kurang dari
20%. Hal ini menunjukkan kurang efektifnya penggunaan lahan yang disebabkan
tidak adanya sistem irigasi yang dapat menyebarkan air secara merata di daerah

tersebut.
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3.2 Tahapan Perencanaan dan Persiapan

Tahapan Perencanaan dan persiapan merupakan hal yang sangat penting
dalam penelitian ini, dimana hasil akhir yang diharapkan tergantung dari perencanaan
dan persiapan yang dilakukan. Adapun perencanaan dan persiapan yang dilakukan
antara lain adalah Studi literatur, inventarisasi data serta informasi informasi yang

dibutuhkan, penyusunan jadwal penelitian dan pelaksanaan penelitian.

3.2.1. Materi Penelitian
Materi atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. peta digital situasi daerah rencana irigasi berskala 1:2000 untuk penentuan
posisi Bangunan bagi pertama yang memungkinkan, agar pada pembuatan
trase saluran pembawa yaitu saluran sekunder, tersier dan kwarter dapat
mengkover daerah rencana yang akan diairi

b. peta detail situasi rencana saluran utama dengan skala 1:2000 yang
digunakan untuk mendesain saluran utama dan sebagai penghubung
keberadaan bendung dan bangunan bagi pertama

c. Peta Detail situasi daerah rencana bendung berskala 1:500 untuk
pembuatan dimensi bangunan utama yang meliputi pembuatan bentuk
bendung, pembilas, kantong lumpur serta konstruksi lain yang merupakan

bagian dari bangunan utama

3.2.2. Alat Penelitian
Alat atau bahan penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software), dengan spesifikasi

sebagai berikut :
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» Perangkat keras, terdiri dari :
= Perangkat PC AMD Sempron 2500+ Memori 512 MB dan Hard Disk 20
GB
= Monitor LG 177
= Keyboard
= Mouse
= Printer/Plotter
» Perangkat lunak, terdiri dari :
=  Microsoft Word XP Profesional
Microsoft Word XP dengan kemampuannya yang telah banyak dikenal
dalam era komputerisasi digunakan sebagai media olah kata dalam
penyusunan Laporan Penelitian. Tampilan awal seperti pada gambar 3.6. akan
ditampilkan pertama kali pada saat kita aktifkan perangkat lunak Microsoft

Word XP Profesional

Micrasoft”

Microsoft Office X

This product is licensed to:

Arie Dady Puspita
Underground
54185-640-0000025-17519

Copyright@ Microsoft Corporation 1983-2001.
All rights reserved. Thiz program iz ected by LIS and
international copyright laws 3t descri in Help About.

Gambar 3.1. Tampilan Awal Pada Microsoft Word XP

= Microsoft Excel XP Profesional
Microsoft Excel XP adalah sebuah perangkat lunak spreadsheet,

dimana penggunaannya untuk membuat lembar kerja (spreadsheet),
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memformat spreadsheet, mengentri data, menganalisis dan memecahkan
masalah tabel serta pengolahannya. Tampilan awal Microsoft Excel XP

profesional dapat kita lihat pada gambar 3.5

Microsoft”

e s

Microsoft Office XP m

This product is licensed to:

Arie Dedy Puspita
Underground
54185-640-0000025-17519

Copyright@ Microzoft Corporation 1985-2001.
All rights reserved. This program is protected by US and
Int tional ight lawz az d bed in Help About.

Gambar 3.2 Tampilan Awal Pada Microsoft Excel XP
= Autodesk Land Desktop 2004

Perangkat lunak Autodesk Land Desktop 2004 adalah perangkat lunak
komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak
digunakan dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan yang
memiliki keistimewaan dalam pembangunan database serta memiliki
tambahan menu aplikasi seperti Autodesk Civil Design, Autodesk Field
Survey dan Envision 08. Dengan fungsi-fungsinya yang semakin komplek
pengguna lebih mudah untuk membentuk gambar 2D dan 3D, bahkan untuk
membentuk gambar perspektif sekalipun dan dalam proses penelitian ini,
Autodesk land Enabled Map 2004 digunakan sebagai media penggambaran
grafis serta editing data peta untuk mempermudah pengolahan data pada land

desktop
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Gambar 3.3. Tampilan Autodesk land Enabled Map 2004

tampilan Autodesk Land Desktop 2004 dengan mengaktifkan semua menu di
mana pada unload application dapat kita jumpai civil design dan field survey

yang sangat membantu pekerjaan perencanaan khususnya geodesi.

BM Autodesk Land Desktop - [Drawing1.dwe]

E:

Gambar 3.4. Tampilan Autodesk land Desktop 2004

= Autodesk Envision 08
Perangkat lunak Autodesk Envision 08 adalah perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk tampilan, integrasi data dan biasa digunakan untuk
mempresentasikan peta dan lain-lain dan dapat juga digunakan untuk analisis
galian timbunan dan luapan genangan air. Tampilan yang di hasilkan adalah

gambar persektif 3D dari hasil integrasi data dari Autodesk Land Desktop
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2004 untuk mempresentasikan luapan air terbendung dari hasil bentuk
bendungan yang telah di desain.

tampilan awal Autodesk Envision 8

Gambar 3.5. Tampilan Awal Autodesk Envision 08
= 3dsmax6

perangkat lunak 3ds max6 merupakan perangkat lunak yang biasa di gunakan
untuk membuat animasi obyek gerak yang memiliki kelebihan dalam tampilan
yang meyerupai keadaan sebenarnya. Penggunaan perangkat lunak ini adalah
sebagai tambahan untuk menyempurnakan perspektif pada daerah bendung serta
untuk menciptakan animasi aliran air pada sungai setelah dibuat konstruksi
bangunan utama sehingga di dapat gambaran daerah genangan serta arah aliran air
setelah konstruksi bendung didirikan.

Tampilan awal bila kita aktifkan soft ware 3ds max 6

Gambar 3.6. Tampilan Awal 3ds max6
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= Real Flow v3
Perangkat lunak ini adalah sebagai plugin dari 3ds max6 yang digunakan
untuk membentuk perspektif air serta model aliran air dalam bentuk 3D pada

konstruksi bendung sehingga mendapat gambaran yang diinginkan.

Gambar 3.7. Tampilan Awal Real Flow v3
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3.3. Diagram Alir Penelitian

Persiapan

Input Peta

> Peta detail situasi 1:2000
» peta detail situasi derah bendung 1:500
» peta detail situasi saluran utama 1:2000,

Editing

Layout Peta

» Penentuan Letak Bangunan bagi
pertama saluran primer

» Penentuan Trase Saluran primer

» Penentuan posisi banqunan utama

!

A

Pengolahan data pada

Land Desktop

Y

Membuat profil memanjang dan
melintang rencana trase saluran

¢

Perencanan saluran

» Merencanakan model dan bentuk saluran
» Merencanakan panjang dan kemiringan

saluran
» Merencanakan tataletak dimensi saluran

Membuat profil memanjang dan
melintang daerah bendung rencana

¢

Perencanan bangunan utama

» Merencanakan elevasi mercu bendung
» Merencanakan ukuran/dimensi bangunan

utama
» Merencanakan tataletak dimensi bangunan

Desain Bentuk

Y
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Overlay dimensi bangunan pada
terrain awal (peta detail 3D)

v

Pembuatan 3D terrain awal dan
terrain dengan konstruksi

A

Export Land XML Export *.DWG/*.DXF Analisa dengan LD
A 4 l
: import *. DWG/*.DXF
Import Land XML Ke 3ds max6 Out Put
ke Envision8 » Kalkulasi tampungan
» Profil memanjang dan

l Editind Matrial « melintang 2 terrain
Output

Tidak

» Hasil analisa Cut&fill
» Analisa & Simulasi genangan
» Analisa volume tampungan

Editing
Ok ?

Export SD loader |<—- Persiapan simulasi

Import SD loader

ke Realflow
\ Editing RENDERING
Penentuan Parameter Viewport ke AVI file
Aliran dg realfiow 3
A 4
Editing [¢ Create MESH
Output
» AVI file konstruksi
Export Import MESH > AVl file aliran dengan Q tertentu
MESH ke 3ds max6 » subyektifitas hasil simulasi
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3.4. Tahapan Pelaksanaan
3.4.1. Editing

Proses editing di lakukan pada peta digital yang merupakan materi penelitian
untuk mendapatkan peta dengan bentuk dan format yang diinginkan, hal ini di
karenakan peta yang di gunakan adalah hasil digitasi dari peta analog yang di
tuangkan di kertas milimeter pada saat pengukuran di lapangan yang masih dalam
bentuk 2D. Oleh karena itu masih banyak sekali ketidak sempurnaan seperti overshot,

garis kontur masih yang terputus dan lain sebagainya , seperti terlihat pada gambar

Gambar 3.8 Tampilan peta detail situasi awal

Editing peta ini dilakukan pada perangkat lunak Autodesk Land Enabled Map
2004 hingga menghasilkan peta 2D yang telah fix dan siap dilakukan Editing pada
proses berikutnya. informasi yang terdapat pada peta yang masih dalam bentuk 2D
tersebut memuat beberapa informasi seperti:
e Unsur planimetris seperti posisi rumah (pemukiman), jalan, sungai, alur,
kebun, sawah, existing bangunan irigasi dan lain sebagainya
o Titik tinggi yaitu diwakili oleh garis hantar (kontur) yang disertakan pula label
titik ketinggian pada masing masing titik poligon ataupun titik detail yang
diambil pada saat dilakukan pengukuran detail situasi.

e Unsur pengukuran seperti jalur poligon, garis Crossection, titik BM dan Cp
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Semua informasi yang ditampilkan di peta merupadakan acuan untuk membuat
Layout letak bangunan bagi pertama saluran primer serta trese saluran primer.
Adapun beberapa fasilitas tool bar menu yang biasa digunakan pada Enebled Map

adalah:

— Menggunakan Fasilitas Trim
Perintah ini digunakan untuk memotong obyek yang melebihi dari batas yang
ditentukan dari gambar aslinya

Langkah langkah untuk menggunakan perintah Trim sebagai berikut :

Command : Trim (enter) .

Current setting : Projection = UCS Edges = None.

Select cutting edges......

Select object : (klick kanan pada titik T;) garis yang akan memotongnya.

Select object to trim or [Projek/Edge/Undo] :klik kiri pada T>.

— Menggunakan Fasilitas Extend :{I
Perintah ini digunakan untuk meneruskan garis yang tidak sampai atau menyilang
pada garis yang lain (tidak menghubung pada garis yang lain).

Langkah-langkah untuk menggunakan perintah Extend sebagai berikut:

Command : Extend

Select : boundary edges......
Select object : 1 found

Select object : (klik pada T))

Select object to extend or [Project/Edge/Undo] : (klik kanan terus klik kiri
pada garis yang akan dihubungkan/T>).

Di layar monitor akan terlihat garis yang dimaksud sudah terhubungkan.
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— Menggunakan Fasilitas Break *:J
Perintah ini digunakan untuk memisahkan atau memotong garis dari sebagian
obyek gambar menjadi dua bagian.
Langkah-langkah dalam menggunakan perintah Break sebagai berikut:
Command  : Break
Select object : klik kiri pada titik T, (klik kiri).

Specify second Break point or [first point] : T> (klik kiri)(enter).

e
— Menggunakan Fasilitas Stretch l

Perintah Stretch digunakan untuk memindahkan suatu obyek gambar dari
sebuah gambar dengan tetap menjaga kesatuan hubungannya dengan bagian
lain, misal untuk memindahkan sebuah bentuk bangunan.
Langkah-langkah dalam menggunakan perintah Stretch sebagai berikut :
Command  : Stretch (enter).
Select object to stretch by Crossing-Window or Crossing-Poligon.......
Select object : (klik pada obyek yang akan dipindah) (enter).
Select object : 1 found.
Select object : pilih obyek yang akan dipindah (klik kiri (ditahan) dari
kanan bawah dari obyek ke kiri atas obyek dan lepaskan sehingga obyek
tersebut di batasi oleh garis putus-putus, klik kiri garis obyek yang akan
dipindah (enter).
Select object :Specify opposite corner : 1 found (1 duplicate), ! total.
Select object : klik pada garis obyek mana yang akan dipindah (enter).
Specify base point of displasement :
Specify base point of displasement :klik kiri, arahkan/geser obyek, klik

kiri.
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— Menggunakan Fasilitas Change
Perintah ini digunakan untuk memodifikasi karakteristik dari suatu obyek
gambar. Karakteristik yang dapat dimodifikasi antara lain warna, elevastion,
layer, type dan ketebalan dari garis suatu obyek, misalnya untuk memindahkan
suatu layer.
Perintahnya sebagai berikut :
Command : Change (enter).
Select object : (klik kiri obyek yang akan dipindah layernya) (enter)
Propertis /<Change point> : (enter).

Change what property (Color/Elev/Lyer/Type/Thickness)? : C (enter).

]
ot = i

— Menggunakan Fasilitas Hatch
Perintah ini digunakan untuk mengarsir atau mengisi suatu bidang dengan pola
tertentu, misalnya : pemukiman, sawah, bangunan dan lain sebagainya. Dalam
mengarsir harus diperhatikan skala arsiran dan model / bentuk yang
digunakan, sehingga arsiran tersebut tampak jelas berbeda dengan layer yang

lainnya dan arsiran mudah untuk di mengerti dari obyek yang diwakilinya

Langkah-langkah dalam menggunakan perintah Hatch sebagai berikut:
Command : Hatch (enter).

[?/Solid/User defined] <isi nama arsiran>:(enter).

Specify a scale for the pattern <isi skala arsiran> : (enter)

Specify analog angle for the pattern <isi sudut arsiran> : (enter).
Select object to define hatch boundary or <direct hatch>,

Select object : klik kiri pada obyek (enter).
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Gambar 3.9.. Fasilitas pada Hatch

— Menggunakan Fasilitas Move
Perintah ini digunakan untuk memindahkan suatu obyek gambar ke tempat
lain (tempat yang diinginkan) tanpa merubah bentuk dan ukuran obyek yang
akan dipindahkan.

Perintah-perintah untuk menjalankannya adalah sebagai berikut :
Command : Move (enter).

Select object : (klik kiri obyek yang akan dipindah).

Select object : 1 found (enter).

Specifi base point or displacement : (klik Kiri).

Specify second point of displacement or <use first point as displacement>
: (klik kiri).

— Menggunakan Fasilitas Pedit
Perintah ini digunakan untuk menggabungkan obyek gambar menjadi sebuah
Polyedit (satu karakter). Gambar obyek yang kelihatannya terhubung sebagai
satu kesatuan belum tentu dapat diedit sebagai satu karakter. Untuk
menggunakan perintah Pedit pada suatu polyline yang kelihatannya terhubung,
kita harus mengedit pada setiap titik hubung dengan menggunakan Endpoint
terlebih dahulu. Perintah-perintah untuk menggunakan Pedit adalah sebagai

berikut :
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Command  : Pedit (enter).

Select Polyline : (klik kiri pada garis yang akan digabungkan menjadi
satu kesatuan atau satu karakter)

[Close/Joint/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype gen /Undo] : J (enter)
Select object : (klik kiri pada garis yang akan digabungkan /T}).

Select object : (klik kiri pada garis yang akan digabungkan /T5) (enter).

— Menggunakan Fasilitas Explode ;i%j

Perintah ini digunakan untuk menguraikan suatu obyek menjadi beberapa
karakter atau memecah suatu obyek gambar dari suatu kesatuan obyek, tetapi
masih dalam bentuk yang tetap sama. Misalnya garis yang menunjukkan
sebuah jalan antar kota, jalan tersebut sebagai satu kesatuan bentuk dan
karakter, padahal didalamnya terdapat beberapa nama jalan.
Perintah Explode ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam proses editing.
Explode merupakan kebalikan dari perintah Pedit.

Perintah-perintah untuk menggunakan Explode adalah sebagai berikut:

Command : Explode (enter).

Select object : (klik kiri pada obyek yang akan diedit/dipecah).

Select object : 1 found.

Select object : (klik kiri pada obyek yang lain), jika tidak ada (enter).

— Menggunakan Fasilitas Erase
Perintah ini digunakan untuk menghapus obyek yang tidak diinginkan atau
obyek yang salah dalam mendigit.

Perintah-perintah yang digunakan adalah sebagai berikut :
Command : Erase (enter).

Select object : (klik kiri obyek yang akan dihapus).
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_).

Select object : (klik kiri pada obyek lain yang akan dihapus) jika tidak

ada lagi obyek lain yang akan dihapus (enter).

LINE ﬂ adalah Perintah ini merupakan perintah dasar dalam program

AutoCAD yakni perintah untuk membuat garis lurus.

ROTATE lﬁ adalah perintah untuk memutar suatu objek dalam besaran

tertentu terhadap suatu titik acuan ( base point ).

TEXT W adalah perintah untuk menampilkan dan menyisipkan suatu
deretan huruf atau angka dalam gambar.

Mengedit elevasi kontur

Pan Realtime i:ﬂg digunakan untuk menggeser obyek pada screen. Caranya
adalah: klik menu Pan, arahkan ke titik obyek yang akan digeser.

Zoom : di gunakan memperbesar dan memperkicil tampilan

obyek pada screen

distance : digunakan untuk mengukur jarak antar titik pada obyek

Polar&Osnap | : untuk mempermudah dalam menempatkan

titik ujung garis ataupun mencari target pada proses editing

New layer [ 00 : untuk membuat layer baru

3.4.2. Menentukan Posisi Bendung

Dari hasil lay out penentuan bangunan bagi pertama (BBI) serta trase saluran

primer maka dapat dicari elevasi minimum mercu bendung yaitu

Elevasi muka airrencana BB I..................... a
Kehilangan Tinggi Energi pada alat ukur......... b
Kehilangan Tinggi Energi pada saluran primer... ¢

Kehilangan tinggi Energi pada Pengambilan...... d

Geodesi ITN Malang 54



Pelaksanaan Penelitian

KEAMANAT s v e e s e i e
Kemirmpan salatil «conusuimsnssns f
+
G
keterangan:

a : didapat dari langkah pertama

b : data simulasi, misalkan 0.8 m

o

: data simulasi, misalkan 0.4 m
d : data simulasi, misalkan 0.24 (V = 2.5 m/dt) m

e : keamanan=0.1 m

-

: ketentuan (konstanta minimal) = panjang saluran primer x 0.00013
=3827.18 x 0.00013 =0.497 = 0.5
G : nilai elevasi minimal mercu bendung yang dapat di gunakan

setelah elevasi minimum mercu bendung di dapat, maka dibutuhkan peta detail
dump site skala 1:500 untuk merencanakan posisi bangunan utama lebih detail.
perencanaan ini adalah mencakup elevasi minimal mercu yang dipakai setelah
terkonversi dengan tinggi bendung yang direncanakan, kondisi topografi yang
memungkinkan dan letak pengukuran crossection (letak pengukuran crossection ini
dibutuhkan karena biasa digunakan untuk peletakan tubuh bendung). dengan

demikian maka bendung diletakkan pada P60 seperti terlihat pada gambar

Gambar 3.10. Tampilan garis cross P60 pada peta
detail dump site
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3.4.3. Penggambaran Bendung

Dalam proses penggambaran bentuk bendung digunakan Perangkat lunak
Autodesk Land Enabled Map 2004. hasil penggambaran dentuk bendung ini masih
dalam bentuk 2D yang meliputi potongan potongan bentuk Bangunan utama. dasar
dasar ukuran dan model bangunanya didasarkan pada data topografi serta data lain
sepcr‘ti debit banjir rencana tahunan (Qr), debit pengambilan (Qr), data geomorfologi,
dan geoteknik yang merupakan data-data simulasi. Langkah-langkah penentuan
dimensi bangunan utama untuk proses penggambaranya adalah sebagai berikut:
» Menentukan lebar bendung.

Lebar bendung di dapat dari perhitungan lebar rata-rata sungai selama debit
setinggi tebing pada ruas yang stabil. Dari gambar lebar sungai yang di tampilkan
pada peta detail situasi daerah rencana bendung dapat dilakukan pengukuran
langsung untuk mendapatkan lebar pada masing masing crossection yaitu dari P57

ez

s/d P64 dengan menggunakan fasilitas Distance |}

yang terdapat pada Tool bar
menu Enebled Map.

dari hasil pengukuran maka didapat ukuran sebagai berikut:

P57 39.6 m

P58 37.24 m
P59 36.84 m
P59A 32.79 m
P60 29.87 m
P60A 29.46 m
P62 29.13 m
P63 3128 m
P64 3133 m

+
Lebar rata rata yang di dapat = 33 meter (nilai pembulatan)
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» Menentukan dimensi kantung Lumpur dan pembilas
Untuk menentukan ukuran-ukuran pada kantong lumpur digunakan asumsi
bahwa kebutuhan pengambilan air adalah 2.5 m/dt, kandungan sedimen 0.5%
dengan ukuran partikel layang 70 wm dengan interval waktu bukaan adalah 7 hari
sekali (604800 detik) maka volume kantong lumpur minimal maka V =
0.0005(konst) x Q, x T =756 m’
Keterangan : V :volume kantong lumpur
Q, : dedit pengambilan normal
T : interval waktu bukaan (detik)
Kecepatan endap (w) = 0.004 m/dt. didapat dari tabel Hubungan antara

diameter ayak dan kecepatan endap untuk air tanang (BUKU PETUNJUK

PERENCANAAN [RIGASI, DEREKTORAT JENDRAL PENGAIRAN, DEPARTEMEN PEKERJAAN

umuM 1986) dengan V, (kecepatan rencana air pada kantong lumpur) = 0.40 m/dt
untuk mempercepat mengendapnya partikel yang lebih besar dan mencegah
tumbuhnya vegetasi pada saluran dengan panjang kolam (L) yang direncanakan =

145 meter dan lebar penampang rata rata (B) = 4 meter maka kedalama kantong
_Qn:_25:

h,) lumpur minimal di dapat dari: A, =" =6.25
(hy) p p Vn 0.4
hy, = qu: _LD: o 1.56 meter
B 4

dari perencanaan diatas dapat di gambarkan dengan sketsa sebagai berikut:

~

Gambar 3.11. sketsa bentuk bangunan utama pada perencanaan awal
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Keterangan pada gambar:

Bendung bertipe pelimpah dengan pembilas samping

h, dan h; : tinggi tanggul dengan kedalam pada air terbendung dan di

limpahkan

L : panjang kolam yang direncanakan

B b : lebar bendung

B w : lebar pembilas samping = (0.6 Bs)

Bs : lebar rata rata kantong lumpur

Desain yang di buat akan dicek kembali pada saat di lakukan overlay

desain yang dibuat dengan kondisi topografi serta hari hasil simulasi untuk
mendapatkan dimensi yang sesuai dengan kondisi topografi dilapangan dengan
pertimbangan nilai ekonomis pada saat penerapan konstruksi serta konsekwensi
pendirian bendung yang melibatkan area genangan, kenampakan olakan air pada
tembok pengarah, turbolensi pada terjunan dan kondisi kolam olak pada debit

simulasi.

3.4.4. Pembuatan Model 3D

Pembuatan model 3D ini dimaksudkan untuk mendapatkan perspective
model bangunan dari ketentuan di atas dengan topografi sehingga diharapkan
dengan perspektif yang dibuat nantinya didapat kesimpulan-kesimpulan tentang
kesesuaian peletakan bangunan pada saat dilakukan simulasi. Sedangkan tujuan
pembuatan model 3D ini adalah untuk dapat dilakukan pembuatan data long dan
crossection sebelum dan sesudah konstruksi dibuat, dapat dilakukan analisa yang
dibutuhkan serta sebagai data terrain awal untuk aplikasi soft ware lain pada saat

dilakukan simulasi dan analisa.
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Pembuatan model 3D ini dilakukan dengan menggunakan bantuan Autodesk
Land Desktop dengan data sourcenya adalah peta 2D dengan konstruksi yang
didapat dari proses editing sebelumnya, akan tetapi hanya data kontur dan titik
tinggi yang digunakan. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
» Memanggil project
Aktifkan Autodesk Land Desktop 2004, maka akan muncul dialog box open

project based seperti Gambar 3.14

Gambar 3.12. tampilan Land Desktop saat open file

klik project path : masukan nama folder peta detail situasi bendung misalkan
C:\Document\situasi, atau klik browse cari folder yang di gunakan

beri tanda v kotak show sub folder

klik projeck name : pilih By Drawing

pada kolom select Project Drawing pilih project yang akan di buka misal
situasi

klik Ok

maka akan muncul dialog box yang menginformasikan bahwa gambar tersebut
belum terencana, dan pertanyaan apakah kita akan merencanakan gambar

tersebut.
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JB e 3 ol, couid not be found of the profect paths. Do you wish to select or oreate a projedt of path?
=] [Ii )
Gambar 3.13. dialog box Land Desktop saat open file

klik Yes, maka muncul

Select or Create a Project

Proect information

Gambar 3.14. dialog box Land Desktop saat open file
Klik pada kolom path, klik browse pilih derectory dan nama folder yang di
gunakan untuk menyimpan misal D:\data base

+  Klik craete Project maka akan muncul dialog box Project Detail

Gambar 3.15. dialog box Land Desktop saat open file

Pada kolom Prototype pilih Default (Meter)
Pada kolom name ketikkan nama, misalkan gb situasi 3D
Klik OK

+ klik OK pada dialog box berikutnya, maka akan muncul

Gambar 3.16. dialog box Land Desktop saat open file
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+  beri tanda v pada kotak Use Point Name

klik OK

maka gambar situasi (project yang akan dibuka) sudah di tampilkan seperti

pada gambar

™,

» Mengedit garis kontur

¥4 4BRAT B uENIE

NeANED L APEo B R A

Gambar 3.17. Tampilan project setelah open file

Proses pengeditan garis kontur dan garis lain yang merupakan bagian

dari konstruksi bangunan utama untuk mendapatkan model 3D pada Land

Desktop di gunakan langkah langkah sebagai berikut:

Geodesi ITN Malang

Klik garis kontur yang akan diedit
Klik menu terrain, pilih contour utilities klik edit elevation atau

kita gunakan tool bar menu edit elevation

Pada kolom command isikan nilai elevasinya tekan enter, maka

garis kontur tersebut talah memiliki nilai sesuai dengan elevasinya

s xatuBED R IWAIH

TN

Gambar 3.18. Tampilan screen mengedit elevasi pada kontur
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Langkah ini dilakukan berulang-ulang hingga semua garis kontur

telah memiliki nilainya masing masing.

pree—
-

Gunakan fasilitas 3D orbit atau 3D Orbit Continous &% &<

dengan mengklik menu View pilih 3D Orbit, untuk meyakinkan
bahwa semua garis kontur telah diedit
beberapa fasilitas yang biasa digunakan dan tidak terdapat pada Land

Desktop

. E"‘ 3D polyline membuat garis segi banyak dengan perspektif 3D
E@ﬂ fillet 3D polyline untuk memberi lengkung pada sudut yang di
bentuk oleh polyline
" |ﬁ Edit Elevation untuk mengedit ketinggian garis yang di buat.

Create 3D polyline by Slop membuat polyline dengan

kemiringan yang ditentukan.
» Proses penggambaran bentuk bangunan 3D

Proses penggambaran bangunan utama dibuat pada salinan garis kontur
awal yaitu dengan mengcopy garis kontur dan memasukkanya ke layer baru
sehingga di dapat 2 garis kontur yang identik dengan garis kontur awal. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan perbedaan surface yang terjadi sebagai akibat
pembuatan konstruksi bangunan sehingga dapat dilakukan analisa cut & fill.

Proses peletakan bangunan ini dilakukan pada kontur kedua yang mana
untuk mendapatkan surface dengan konstruksi yang di inginkan perlu
dilakukan editing pada model bangunan agar dapat dibangun surface dengan
TIN maka model dan ukuran diwakili oleh garis garis tinggi seperti kontur

yang sesuai, editing juga dilakukanpada garis kontur yang diakibatkan dari
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penyesuaian konstruksi dengan terrain awal sehingga mengakibatkan
perubahan bentuk topografi.

Hasil editing pada tahapan ini dapat dilihat seperti pada gambar dimana
dua gambar dibawah adalah satu project yang ditampilkan berbeda untuk

mengetahui perubahan bentuk topografi yang terjadi

Gambar 3.19. Terrain awal Gambar 3.20 Terrain dengan konstruksi

» Pembuatan TIN (Triangulated Irregular Network)
Proses pembuatan TIN dilakukan untuk mendapatkan perspektif 3D pada
pemrosesan data berikutnya. Langkah langkah pembuatan TIN:
Aktifkan semua Layer yang di butuhkan

Pada menu Terrain pilih Terrain Model Explore Akan muncul

dialog box

Gambar 3 21 dialoa hox Terrain Model Fxnlorer
Klik kanan Pada Terrain, klik Create New Surface
Klik pada @ ® & EWEEH pilih Counture, klik kanan pilih Add

Conture Data
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+  klik OK pada dialog berikutnya, maka akan muncul pertanyaan
Select obyek by [Entyti / Layer| <Layer>: - (enter)
pilihlah obyek dengan leyer berbeda yang akan dibangun TINnya
(enter) 2X

+ klik kanan pada Surface pilih Build

- klik kanan pada Surface pilih Surface Disply, pilih 3D Face

(enter) 2X maka akan didapat gambar

ThlanzR S AANza

x
.

s B

Gambar 3.22. tampilan TIN yang di hasilkan

+  klik menu Terrain pilih Edit Surface, pilih Import 3D line
(enter) 2X
klik menu Terrain pilih Edit Surface, pilih Delete line di gunakan
untuk menghapus garis-garis yang tidak perlu.
Dari langkah langkah di atas maka telah didapatkan model 3D seluruh
daerah rencana yang apabila kita aktifkan Shadenya maka didapat Surface

terrain secara utuh seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 3.23. Tampilan 3D wire frame Gambar 3.24. Tampilan Flat shaded
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untuk keperluan analisa genangan serta Cut & fill perlu dibut du
surface yaitu surface awal dan surface dengan konstruksi dilakukan
dengan cara yang sama hanya saja yang membedakan adalah
pemilihan layer pada saat pembuatan data kontur pada Terrain
Model Explorer

simpan Surface yang telah di bangun untuk keperluan pengolahan

data berikutnya.

» Membuat profil memanjang dan melintang

langkah langkahnya adalah:

Geodesi ITN Malang

pada Project menu pilih Menu Palettes, maka keluar dialog box
Menu Palette Manager pilih Civil Design. maka tampilan menu
akan berubah.

Pada garis polyline jalur poligon yang terdapat pada aliran sungai
pada peta detail situasi bendung dianggap sebagai garis Alignment
sehingga pada menu Alignments pilih Define From Polyline, lalu
pilih polyline poligon tersebut

Enter 2X maka telah terbentuk Alignement sesuai dengan garis
polyline yang di buat

pada menu Profiles arahkan kursor pada Existing Ground pilih
Sample From Surface maka akan ada perintah memilih Alignment
yaitu garis poly line yang telah di gunakan sebagai Alignment

pada dialog box yang keluar beri tanda v’ pada kolom Import dan
Sample Left/Right lalu isikan nilai Offside ke kanan dan kiri, tekan
Ok maka pada screen akan di tampilkan garis melintang yang

memotong alignment

65



Pelaksanaan Penelitian

Gambar 3.25. Tampilan garis melintang rencana untuk profil melintang
Masih pada menu Profiles pilih Create profile klik pada full

Profile. Maka keluar pada dialog box seperti pada gambar
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Gambar 3.26. dilog box pada proses pembuatan profil memanjang

- Pada kolom Sstation Range isikan nilai Sta Strart dan End sesuai

keperluan

+ Beri tanda v pada Import Grid, isikan nilai pada kolom kosong
sesuai keperluan. klik Ok

- Maka akan keluar perintah, arahkan kursor pada tempat yang
kosong pada screen, Enter 2X. maka pada screen muncul profil

memanjang sesuai alignmen yang di buat seperti pada gambar

© s eazesEbuNIE

51 g
:
:

3

At O

Gambar 3.27. Tampilan pada screen profil memanjan
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Untuk membuat profil melintang pilih menu Cross Section, pilih

Existing Ground, klik pada Sample From Surface maka keluar

dilog box.

Section Sampling Sellings

Sveath \Wicthe

Lot [B0.000 Rt (80.000

S origle Increments

AdStoryd Sarpie Cortg
FPCPTS

(] Adgrevent st

[] Save zample kst

[ Add speciic statione
S amrpls Lires

[ gt

R R o

O =) O=)

FTSSCuUCS ST
[ adorevert end
[ Road sample st

oo =)

Gambar 3.28. Tampilan saat pembuatan profil melintang

pada kolom Swath Widths isikan nilai offside kekanan dan kekiri

sesuai kebutuhan, beri tanda v' pada Read Sample Llist dan kolom

Import, klik Ok. Enter 2X

masih pada menu Cross Section pilih Section Plot klik pada All

Enter 2X lalu arahkan kursor pada screen yang kosong, klik kanan

maka akan keluar profill melintang seperti pada gambar

£° MALENARS URE b S ¢ PO TEERIEDANIQC

Gambar 3.29. Tampilan hasil profil melintang

» Export Land EML..

Export Land XML bertujuan untuk merubah format surface dari *.DWG

keformat * XML agar surface tersebut dapat di dilakukan analisa pada soft

Geodesi ITN Malang

67



Pelaksanaan Penelitian

ware Envision 8, dan mendapatkan face yang di butuhkan pada
pengolahan data di 3ds max6. File yang di export adalah hasil dari
pembuatan TIN yang berupa surface dengan konstruksi bendung dan
sorface awal sebelum adanya konstrusi. langkah langkahnya adalah:

Klik menu projects pilih Export LandXML

Akan muncul

Daa Secicrn Ford Peterrees

Sutzey 2ot 2 wsces
sathous meteredy

gt | 0t s Topon Optors
bend s st [T

ot HSDM el

Dol O ppe aem

=0 o | =

Gambar 3.30. dialog box Land Desktop saat Export file

Beri tanda v pada kotak Surface lalu klik Export
Simpan hasil export pada folder yang kita inginkan pada format
XML
Dari proses diatas telah di hasilkan peta dan bangunan utama berbantuk 3D.
» Import Land EML..

Import Land XML di lakukan untuk mendapatkan Face hasil Export
sebelumnya, file ini di butuhkan pada saat Import data pada 3ds max6 karena
face ini disertai dengan Shaded yang lebih ringan dibaca dari padaface hasil
dari 3D line

Buka New Land Destop seperti pada cara sebelumnya, pada
menu Projects pilih Import LandXML pada dialog box path
Project yang keluar,pilih file yang akan di import, klik Open

maka akan keluar dialog box seperti pada gambar 3.31
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Gambar 3.31. dialog box saat Import File pada Land Desktop
Beri tanda v’ pada Surface, pasda kolom Option klik File, pada
dialog box yang keluar, pilih surface yang akan di import dan
Klik Ok. maka pada screen akan di tampilkan face yang telah di

Import seperti pada gambar

Gambar 3.32. Tampilan hasil Import file dengan Flat Shaded
3.4.5. Menggunakan Autodesk Envision 08
pemakaian perangkat lunak ini bertujuan untuk menampilkan bentuk perspektif
3D daerah yang akan tergenang serta menampilkan besaran galian dan timbunan
sesuai dengan pembuatan konstruksi bendung yang telah di buat. selain itu data
surface hasil export land XML juga akan digunakan sebagai data untuk pengolahan
pada soft ware berikutnya. adapun langkah langkahnya untuk analisis genangan dan
analisis galian dan timbunan adalah sebagai berikut:
Aktitkan Autodesk Envision 08, panggil file *. XML hasil export

Autodesk Land Desktop dengan cara klik menu File pilih Open. Pada
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dialog box yang keluar, pilih file yang akan di buka. Maka akan
ditampilkan surface yang telah di bangun.

klik menu Tool pilih legend untuk menampilkan kolom panel navigasi
ubah kolom kolom tersebut sesuai keperluan. seperti terlihat pada

gambar

Gambar 3.33. Tampilan kolom navigasi pada Envision

isikan tiga kolom tersebut dengan menu layer, analysis flood dan
analysis cut and fill

untuk analisis genengan pada box Layer pilih surface yang telah dibuat
konstruksi bendungnya dan On kan analysis flood

Isikan nilai Elevasi yang akan digunakan Pada kolom flood plan
elevation dengan ketentuan satuan tinggi yang dimiliki oleh soft ware,
maka akan di dapat tampilan daerah genangan sesuai dengan tinggi air

yang dibendung. seperti pada gambar 3.34
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Gambar 3.34. tampilan Envision 08 dengan Surface Analysis Flood

daerah yang dilingkari tanda merah adalah daerah genangan yang terjadi
dengan model dan tinggi bendung yang telah di buat.
untuk analisia galian dan timbunan pada box layer pilih surface yang
telah dibuat konstruksi bendungnya dan surface awal daerah bendung
sebelum ada konstruksi bendung
pada kolom cut and fill pilih Existing surface (yaitu surface awal) dan
Proposed surface (yaitu surface dengan konstruksi)
pada kolom cut and fill sebelah bawah akan di tunjukkan besaran harga

galian dan timbunan yang terjadi seperti terlihat pada gambar

Gambar 3.35. Tampilan hasil Cut and Fill pada Envision
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Adapun beberapa fungsi menu tool bar yang biasa di gunakan:
& orbit digunakan untuk memutar obyek dari sisi sesuai dengan
View yang kita inginkan
" Pan digunakan untuk menggeser obyek pada screen

- )
|fe? zoom extand digunakan untuk memperbesar dan memperkecil

obyek sesuai denga besaran tampilan screen

Transparency digunakan untuk mengatur

kepekatan (transpsran) warna air pada Analysis flood

Exagration dinunakan unutk menonjolkan
bentuk perspectiv 3D yaitu dengan mengganti ukuran pada kolom

Exagration

L Surface Visualisation — Task adalah menuyang digunakan untuk
pencapuran dan penggantian warna pada surface dengan mengganti

range ketinggian atau kemiringanya.

Iﬁ Layer di gunakan untuk menampilkan Layer yang di inginkan

3.4.6. Menggunakan 3ds max 6

pemakaian Soft Ware ini bertujuan untuk mendapatkan persepektif 3D yang
lebih baik serta pembuatan gerak air pada bendung yang meliputi limpahan air dari
bendung, masuknya air peda pembilas serta kontong lumpur yang mana hasil akhirnya
adalah film dengan durasi 33 detik yang dapat di gunakan sebagai pertimbangan

pembuatan konstruksi sebenarnya di lapangan.
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Adapun data awal yang dibutuhkan adalah surface dengan konstruksi hasil import
dari file export Land XML oleh Autodesk Land Desktop seperti pada gambar 3.32
simpan hasil import Land XML tersebut dengan format standart *.DWG. project hasil
simpanan inilah yang merupakan data awal untuk pengimportan Project pada 3ds
max. 6. Langkah-langkah pengolahan data pada 3ds max .6

aktifkan Soft Ware 3ds max.6 pada menu File pilih Import

pada dialog box yang muncul, pilih path project surface dengan konstruksi
hasil import Land XML pada Land Desktop, ) pada kolom File of type
ubah ke format AutoCAD Drawing (*.DWG, *.DXF) klik Open, maka

akan muncul dialog box seperti pada gambar

ok | cace |

Gambar 3.36.. Dialog Box saat Import File pada 3ds max6

pada Geometry ubah Incoming File Unit ke satuan Meter, pada Layer
pilih Layer yang akan di Import, klik Ok. maka akan di dapat tampilan

seperti pada gambar

: LR R SRR SRR T e e
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Gambar 3.37. Tamlilan hasil Import File pada 3ds max6
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pada Utilities klik More pilih ScaneData Server, pada dialog box yang
keluar adalah digunakan untuk mengatur besarnya Frame yang akan dibuat
untuk aplikasi ke program Next Limit real Flow v3 pada pengolahan data

berikutnya.

Gambar 3.38.. Dialog Box aplikasi ke Next Limit

pada dialog box klik Layer yang akan di Export, Klik SET, klik SAVE
SEQUENCE, simpan pada directory yang diinginkan.
data hasil Export diolah dulu di Real Flow v3 yang nantinya menghasilkan
Meshes yang akan diolah kembali pada soft ware ini
untuk mengolah data hasil pengolahan dari Real Flow v3 digunakan langkah
sebagi berikut:
pada soft ware 3ds max 6 yang tadinya di gunakan, klik pada Create
ubahalah kolom Standart Primitive menjadi Next Limit, maka pada sisi

kanan screen akan muncul kolom navigasi seperti pada gambar
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Gambar 3.39. kolom navigasi Data Loader pada 3ds max6
kllik RF Loader, pada kolom File Option klik Select File Sequence, ini
adalah perintah untuk memilih path project hasil simpanan dari Real Flow
yang berupa Meshes, lalu klik Kolom yang bertuliskan CREATE MESH

maka pada screen akan ditampilkan air yang telah dibangun, dapat dilihat

dengan menggeser Framenya.

- QG
LBy

Gambar 3.40. Tampilan Aplikasi Mash Next Limit pada 3ds max6

gambar di atas pada panah merah <——adalah air (meshes) hasil dari Real

flow danpada kolom merah < > adalah Frame yang di geser.
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pada menu Rendering pilih Render.. maka akan keluar dialog seperti

pada gambar
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Gambar 3.41. Dialog Box Rendering pada 3ds max6

- pada menu Common ubah Frames sesuai Dengan Frame yang telah di
buat misal 1-100, pada kolom Out Put Save pilih ukuran pixel yang akan
di gunakan, pada Viewport pilih Perspective lalu kunci, tekan tombol
Render

pada saat di lakukan render akan keluar disply seperti pada gambar di
bawah, tekan Icon Save, pada dialog yang keluar pilih format AVI

File(*.avi) pada Save as Type, isikan nama project klik Save.

Gambar 3.42.. Dialog Box Save File AVl pada 3ds max6
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hasil dari rendering ini adalah berupa film yang dapat di putar dengan
Windows Media plyer

adapun beberapa menu tool bar yang biasa digunakan adalah sebagai berikut:

I Q%D Move v Rotate 2 Zomm ﬁt— Zoom Extend O Pan & .

3d Ordit = | Scale dan % Layer masing masing mempunyai fungsi

yang tidak jauh beda dengan Toolbar pada Land Desktop

@2
2. 9@ Edit Material digunakan untuk meng edit Face pada obyek
sesuai yang di inginkan

;. Ch

. Min/Max Togle di gunakan untuk memilih tampilan pada screen

menjadi satu bagian atau empat bagian
+. 5 Utilities digunakan untuk menampilkan aplikasi ke program lain

5 f| Modify di gunakan untuk menampilkan menu modifikasi pada

obyek

6. ' Create digunakan untuk men Download aplikasi program Plugin

ataupun pembuatan model obyek gerak

7. % Cameras digunakan untuk mengatur liputan obyek pada saat

proses rendering

3.4.7. Menggunakan Next Limit Real Flow v3

pemakaian Soft Ware ini bertujuan untuk membuat air dan arah aliran serta aspek
aspek yang ada pada air seperti arah air setelah menabrak tembok pengarah,
gelombang masuknya air ke bangunan bilas dan lain lain. Langkah-langkah

pembutanya adalah:

Geodesi ITN Malang 77



@Pelaksanaan Penelitian

aktifkan Soft Ware Real Flow v3 maka akan ada perintah untuk
memberikan nama project (isikan nama) klik Ok. Pada menu file klik
Import pilih SD Loader.. . Maka akan di dapat obyek pada kolom
perspektive, tekan anka nol (0) pada keyboard untuk menampilkan face.

seperti pada gambar 3.43

Gambar 3.43. Tampilan screen hasil Import pada Real Flow

pada kolom sisi kiri pilih tool bar Object beri tanda v pada layer (surface)
Klik pada kolom menu Dinamyc pilh Mesh maka pada screen akan di
tampilkan surface dan TINnya dimana air yang akan di bentuk mengalir
akan mengalir dan memantul menyasuaikan Mesh yang telah diproses.

seperti pada gambar 3.44

Gambar 3.44. Tampilan screen hasil proses Dinamyc

pada Tool Bar menu Emiter, klik Square maka keluar kolom seperti pada

gambar 3.45
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pada kolom Particel ubah type menjadi Liquit dan max Particel dirubah
numeriknya sesuai dengan kebutuhan banyaknya air yang akan di buat

pada kolom Square, atur kecepatan mendekati kecepatan sesungguhnya

pada Tool Bar menu Deamons pilih Grvity, pada kolom Strenght isikan 9.8
(nilai gravitasi rata rata)

pada Tool Bar Menu Mashes klik pada Mesh, pada kolom UVW Mapping
pilih UV Particle

pada Tool Bar menu di bagian atas, klik Scene Tree maka keluar dialog box

seperti pada gambar 3.46, pilh AAD All, klik Done

Gambar 3.46. dialog box scene tree
Klik pada Tool Bar menu Export Central, dari dialog box yang keluar beri

tanda v' pada MESHES dan PREVIEW, klik Done

Gambar 3.47. dialoa box Export Certral
Tekan Action, maka soft Ware akan secara otomatis membuat Mashes air
yang telah direncanakan sebanyak Frame yang dibuat maka akan di dapat

tampilan seperti pada gambar 3.48.

Gambar 3.48. il
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Data Mashes yang terbentuk akan tersimpan dengan sendirinya ke folder
dimana saat pembuatan Ptoject Pada saat pertama kali Soft Ware ini di jalankan. hasil
Mashes inilah yang akan di pakai sebagai obyek gerak yang berupa air pada saat
pembuatan Mash (Create MASH) pada 3ds max6 seperti penjelasan sebelumnya.

Dengan demikian untuk membentuk tampilan simulasi dari pemprosesan data-
data sebelumnya, dilakukan dengan menggunakan 3ds max6 seperti yang telah
dijelaskan pada tahapan proses 3.4.6 poin 6. sehingga apabila semua project untuk

simulasi kita tampilkan akan didapat tampilan seperti pada gambar 3.50

Gambar 3.49. Import Project pada saat persipan Rendering

Untuk mendapatkan View yang diinginkan maka dilakukan pengaturan
kamera dengan cara pilih menu Create pilih tool box Camera dan atur target sesuai
yang di inginkan. Setelah View camera Fix, maka dapat dilakukan proses rendering
dengan cara klik menu Rendering pada toolbar menu, pilih Render... , pada dialog
box Rendering klik Form Render dan simpan hasil rendering pada AVI file maka
hasil rendering pada 3ds max seperti pada gambar yang mana dapat pula kita buka

dengan Windows Media Plyer ataupun Ulead untuk dilakukan Editing
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Gambar 3.50. Tampilan screen pada 3ds max6 hasil rendering
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BAB IV

ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

Irigasi merupakan faktor penting untuk mencukupi kebutuhan air di Kecamatan
Borong, Kabupaten Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur. Mengingat banyaknya
lahan yang dibiarkan terbengkalai dan areal pertanian yang hanya dapat di
manfaatkan pada saat musim penghujan saja. Oleh sebab itu pembuatan jaringan
irigasi baru ini diharapkan dapat berfungsi dengan maksimal karena telah melalui
perencanaan sehingga mempermudah pada tahapan pelaksanaan konstruksinya serta
lebih efesien dalam segi pembiayaannya.

4.1. Analisa Peta Yang Digunakan

Peta yang digunakan adalah peta detail situasi skala 1:2000 pada daerah rencana
irigasi dan peta detail situasi skala 1:500 pada daerah rencana bendung yang memuat
unsur alam dan buatan manusia yang di ambil sesuai kebutuhan pada saat pengukuran

di lapangan. Informasi yang di tampilkan pada peta dapat di kelompokan menjadi:

» Unsur planimetris seperti posisi rumah, sawah kebun, jembatan, jalan,
sungai dengan batas aliran pada masing masing sisi dan existing bangunan-

bangunan pengairan yang telah ada

» Titik-titik tinggi yang disajikan dalam bentuk point dan label sehingga
apabila diwakili dengan garis hantar pada titik dengan ketinggian yang sama
maka akan terbentuk garis kontur dengan interval 1 s/d 0.25 meter sehingga
terrain daerah pengukuran dapat dilihat lekukan dan kemiringannya secara
detail untuk keperluan perencanaan.

Unsur ketinggian yang sudah berupa garis kontur merupakan elemen utama

dalam penelitian ini selain informasi lain yang kemudian digunakan untuk bahan
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pertimbangan peletakkan bangunan utama, bangunan bagi pertama saluran primer dan
trase saluran primer yang memungkinkan untuk mengairi areal rencana, yang dalam
hal ini adalah pembuatan jaringan irigasi baru.

Secara umum kebutuhan peta untuk keperluan perencanaan konstruksi
bangunan irigasi khususnya penentuan posisi bendung harus menggunakan peta teknis
dengan skala 1:500 s/d 1:200 Untuk daerah rencana bendung dan sakala 1:5000 s/d
1:1000 untuk perencanaan trase saluran. Oleh karena itu kerapatan pengambilan data
detail situasi pada saat dilakukan pengukuran harus mampu memenuhi kebutuhan
informasi topografi yang digunakan pada saat perencanaan dimensi (desain) dan
penempatan desain konstruksinya. berikut ini adalah peta yang digunakan sebagai

bahan penelian:

Gambar 4.1. peta detail situasi 2D

Untuk keperluan desain dan perencanaan lain pada daerah rencana bendung
maka dibutuhkan pula data cross dan longsectionnya agar pada saat dilakukan analisa
cut & fill, analisa genangan, perencanaan dimensi bangunan serta penempatannya
dapat diperhitungkan dengan tepat.

Adapun beberapa pertimbangan yang digunakan dalam penentuan posisi
bendung ditinjau dari topografi adalah:

1. Elevasi mercu bendung rencana
Untuk mendapatkan elevasi minimal mercu bendung dibutuhkan informasi

elevasi muka air rencana bangunan bagi pertama saluran primer (BB [) serta
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panjang dan kemiringan saluran primer. Sehingga data topografi yang di butuhkan
adalah:

a) Peta detail situasi areal rencana 1:2000 ynng di gunakan untuk meletakkan
BB I dimana elevasi muka air rencana akan dapat mengcover areal irigasi
rencana serta posisi pendirian bangunan yang setepat mungkin, artinya akses
saluran primer dan saluran pembagi (saluran sekunder) dapat direncanakan
dengan mudah dari segi topografi dan administratif.

b) Peta detail situasi 1:2000 rencana saluran primer yang disertai jalur rencana,
potongan memanjang dan melintang dengan interval 50 meteran yang
memiliki cakupan kanan dan kiri 50 meteran.

c) Tinggi bendung rencana. Tinggi bendung yang digunakan ditentukan
berdasarkan tekanan maksimal yang bekerja pada konstruksi seperti
diterangkan pada bab sebelumnya.

d) Detail situasi daerah rencana bendung skala 1:500 untuk interpolasi posisi
bendung

Dari ketentuan poin a) s/d c) maka Elevasi minimal mercu bendung dapat di

hitung sebagai berikut:
KET
. Elevasi muka air rencana BB I..................... 195.5m rencana
. Kehilangan Tinggi Energi pada alat ukur......... 0.8m simulasi
. Kehilangan Tinggi Energi pada saluran primer... 04 m  simulasi
. Kehilangan tfnggi Energi pada Pengambilan...... 03m  simulasi
. Keamanan.........cc.cccviiiiiiiiiiiiiiiiiinininn 0.1m  ketentuan
= Kemiringan saluran ............cococeiiiiiinniiii 0.5m rencana

+
Elevasi minimal mercu bendung = 197.6 m
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2. Kondisi topografi daerah rencana bendung
Secara umum pertimbangan yang didasarkan pada topografi merupakan
pengambilan keputusan tentang tata letak dari informasi ketinggian (terain) dan
planimetris yang mengacu pada nilai ekonomis seperti pemilihan bentang, efesiensi
pekerjaan rekayasa serta dampak langsung pembuatan konstruksi yang
mengakibatkan perubahan bentuk topografi dan genangan yang diakibatkan. Secara
teoritis penempatan konstruksi ini berdasarkan :
a. Konstruksi bendung diletakkan serendah-rendahnya pada elevasi minimal
mercu bendung (197.6)
b. Mempunyai bentang yang ideal( lebar bendung adalah lebar rata rata sungai
pada ruas yang stabil)
c. Mempunyai cekungan.
d. Tidak terdapat pada tikungan
e. Kondisi tanah dasar yang memungkinkan.(dianggap memenuhi)
Dari beberapa kreteria diatas maka dipilhlah titik P60 sebagai As bendung karena
dianggap memenubhi kreteria sebagai lokasi paling idial untuk penempatan konstruksi

bendung.

TRBHL.  Joars e 13w dimt e ==

Gambar 4.2. letak P60 pada peta detail bendung

pada gambar di atas, P60 diwakili oleh garis cross berwarna merah yang kebetulan
terdapat cekungan, mempunyai elevasi minimal 194 dan terletak pada kisaran lebar

sungai rata dari hasil perhitungan sebelumnya
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Sebagai tambahan: untuk mendapatkan peta seperti diatas maka pada saat
dilakukan pekerjaan pengukuran di lapangan, ada beberapa ketentuan data (atribut)
yang harus ditampilkan pada peta detail daerah bendung rencana yang digunakan
sebagai informasi awal untuk mempermudah perencanaan peletakan konstruksi
bangunan utama diantaranya adalah:

a. Posisi BM (Bench Mark) dan Cp (Countrol Point) disebelah kanan dan kiri

sungai pada As rencana.

b. Batas (ruas) aliran sungai pada masing-masing sisi

c. Garis-garis yang mewakili long & cross section sungai

d. Posisi titik boring (DH) teliti ataupun sumuran yang telah ada

e. Unsur elevasi (kontur) dan planimetris seperti sawah, rumah, jalan dan

Existing lain yang mungkin ada disekitar rencana bendung.

sehingga ada hal yang harus di perhatikan pada saat tahapan pekerjaan
pengukuran.

a. Pengukuran Poligon

Jalur poligon dilakukan pada As sungai (kalau bisa) sekaligus pamasangan
patok dengan interval 50 meteran sepanjang 2 km ke hulu dan 1 km ke hilir
yang bertujuan membentuk kerangka dasar dan penentuan posisi X,Y pada
masing-masing patok yang nantinya digunakan sebagai titik pengukuran profil
melintang.

b. Pengukuran Profil Melintang

Pengukuran ini dilakukan dengan membagi 2 besarnya sudut backside ke
forside atau tegak dengan arah aliran sungai dengan cakupan kanan dan Kkiri
+100 meter/setinggi tebing. Dari pengukuran inilah penarikan garis kontur

atau peta detail situasi didapatkan.
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c. Pengukuran Waterpass
Pengukuran waterpass dilakukan untuk mendapatkan beda tinggi yang
teliti pada masing masing patok poligon. Dengan demikian pada masing-
masing titik yang dibuat telah terdapat posisi X,Y,Z yang teliti sebagai
kerangka dasar
d. Pengukuran Tambahan
Maksud dari pengukuran ini adalah memberikan gambaran yang lebih
detail pada daerah ynag akan direncanakan peletakan konstruksi. Pengukuran
ini dapat berupa penyisipan pengukuran profil 12.5 meteran atau 25 meteran
50 meter kehulu dan kehilir, serta pengukuran detail tambahan guna
mendapatkan peta yang lebih teliti yang nantinya digunakan sebagai analisa
genangan dan analisa cut and fill
4.2. Hasil Penentuan Dimensi Bangunan Utama
Penentuan bangunan utama ini dimulai dari interpolasi elevasi mercu bendung
vang telah ditentukan sebelumnya ke peta detail situasi dimana elevasi mercu
bendung minimal dikurangi tinggi tubuh bendung =197.6 m — 2.99 m = 194.6 m
sehingga P60 adalah letak yang paling ideal menurut ketentuan pada poin
pertimbangan pemilihan lokasi bendung, sehingga didapat potongan melintang pada

P60 dengan rencana elevasi mercu bendung 199.29 seperti pada gambar

Gambar 4.3. Tampilan potongan melintang P60 dengan mercu rencana
dan bentuk konstruksi rencana bangunan utama
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Untuk mendapatkan perspective 3D dari penentuan dimensi bangunan utama
maka dibutuhkan pembentukan 3Dline ataupun garis-garis semacam kontur yang
sesuai dengan ketentuan ukuran yang telah ditentukan dimana semua proses tersebut
dilakukan dengan menggunakan bantuan Land Desktop 2004 hingga menghasilkan

gambar 3dimensi konstruksi bendung seperti pada gambar.

Gambar 4.4. bentuk konstruksi
bangunan utama

Dengan ketentuan ukuranya adalah sebagai berikut:

DIMENSI UKURAN KETERANGAN
(meter)
BENDUNG: | Alevasi mercu 199.29 -

B limpah

. Mygfcﬁeblu[}]al:a Jari-jari mercu 1.49 I konstruksi ujung
Kemiringan olak 0.04:1 Dari pangkal mercu ke bidang

rembesan
Kemiringan limpah 0.6:1 Dari mercu ke peredam
Tinggi bendung 2.99 Dari bidang rembesan
Lebar antar tungku 32.60 -
Lebar efektif 29.54 Bidang limpahan
Panjang bendung 10.30 Dari rembesan ke terjunan
Panjang terjunan 439 Dari mercu keperedam
Panjang peredam 5.30 Lengkung pada terjunan
Jari-jari peredam 2.40 -
Elevasi pemasukan 196.90
Lebar Sl Labar rata rata
PEMBILAS Panjang 6.82 Dari awal bilasan hingga ujung

Type pembilas | Elevasi muka air - Pada hasil kalkulasi

samping rencana
Lebar bukaan - Pada hasil kalkulasi
Volume rencana - Pada hasil kalkulasi
Elevasi pemasukan
Lebar 3.04 Lebar rata-rata antar

penampang
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KANTONG Panjang 120.53 Dari pintu pemasukan hingga
LUMPUR pintu pengambilan
Jari-jari lengkung sisi 11.00
luar
Jari-jari lengkung sisi 7.30
dalam
Tinggi 3.12 Dari lantai hingga ujung
konstuksi
Elevasi muka air Di cek kemudian
Volume rencana 756 m° | -
Kecepatan rencana - Pada hasil kalkulasi
Lebar 33.66 -
Panjang 26.82 -
Volume rencana - Volume sebelum air di
limpahkan (Di cek kemudian)
Tinggi 3.05 Dari rembesan hingga ujung
konstruksi
TEMBOK Temiringan 0.65:1-1.7:1 | Radial (non linier)
%%‘;nk—@ Sudut pengarah 2045° | Radial denga jarijari yang di
unakan
Jari jari pengarah 1.14
Elevasi muka air - Di cek kemudian
rencana
Tinggi 4.5 Dari rembesan hingga ujung
konstruksi
TEMBOK Kemiringan 1.5:1-5.8:1 | Radial (non linier)
PENGARAH Sudut pengarah 30-60° | Radial dengan jari-jari yang di
kanan aliran gunakan
Jari-jari pengarah 7.16
Alevasi muka air - Di cek kemudian
rencana
TANGGUL Tinggi 1.5 Diukur vertikal dari mercu
bendung

4.3. Analisa Galian Dan Timbunan Dengan Menggunakan Envision8

Dasar analisa galian dan timbunan yang digunakan pada Envision8 adalah

perubahan dari surface awal yaitu terrain yang terbentuk dari data kontur pada peta

detail situasi, dengan surface baru yaitu terrain yang data konturnya telah berubah

karena adanya konstruksi atau pekerjaan rekayasa peletakan bangunan utama, saluran

primer dan bangunan bagi. Sehingga analisa dapat dilakukan apabila mempunyai

minimal 2 surface atau lebih.
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Hasil dari analisa galian dan timbunan ini adalah berupa gambar tiga dimensi
hasil perpotongan bentuk tiga dimensi detail situasi daerah rencana bendung dan
detail situasi rencana saluran primer dengan bentuk tiga dimensi bangunan utama,
saluran primer hingga bangunan bagi pertama dengan perincian sebagai berikut:

Galian :35.793 m’
Timbunan :38.265 m’
Matrial yang di butuhkan 2472 m’

Dimana hasil tampilan seperti pada gambar 4.4

Gambar 4.5. Overlay surface topo dengan surface model untuk analisa cut & fill

Pada bagian yang diblok dengan warna hijau adalah bagian yang terjadi
perpotongan antara surface awal dengan surface setelah dibuat model konstruksinya.
4.4. Analisa Luapan Dengan Menggunakan Envision8

Maksud dari analisa ini adalah memberikan gambaran 3 dimensi daerah
genangan serta gambaran dimana bendung dan saluran yang dibuat akan mampu
mengairi bangunan bagi, dasar dari analisa ini adalah penarikan garis tinggi yang
mewakili bentuk air, artinya dapat di asumsikan daerah yang mempunyai ketinggian
yang sama atau lebih rendah dapat terairi atau tergenang oleh tinggi air yang di

rencanakan.
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Hasil analisa ini adalah bentuk 3 dimensi yang tercover aleh perspective air

seperti pada gambar:

T g b e A B et 22 .1 | O

Gambar 4.6 Tampilan Analisis Genangan

Gambar diatas merupakan gambaran luapan air pada ketinggian setinggi Elevasi
mercu bendung yaitu 199.29 dimana dapat dilihat daerah dari bendung ke hilir yang
terluap dan saluran primer serta bangunan bagi yang ikut terluap. Dengan demikian
dapat dimengerti daerah-daerah tersebut merupakan daerah genangan dan daerah yang
dapat diairi.

4.5. Analisa Volume Tampungan Bendung

Analisa volume tampungan bertujuan untuk mendapatkan besaran volume air
yang ditampung oleh kolam olak pada debit normal. Debit normal yang dipakai
adalah 18m°/s, maka dari hasil output kalkulasi tampungan (Out put LD) didapat
tinggi air diatas mercu bendung adalah 0.413 maka elevasi muka adalah elevasi mercu
bendung di tambah tinggi air = 199.29 + 0.413 =199.70.

Metode yang digunakan tidak jauh berbeda dengan cut and fill pada Envision,
yaitu dibutuhkan surface baru dari surface konstruksi yang dimodifikasi pada bagian
kolam olak dengan asumsi bahwa tinggi air yang menggenangi rata pada elevasi
199.7, sehingga dibutuhkan interpolasi kontur pada Land Desktop untuk mendapatkan
kontur tersebut agar pada saat surface baru dibuat terrain awal pada kolam olak telah
berubah datar yang mana hal tersebut untuk mewakili tinggi air pada saat dilakukan

perhitungan volume genangan di Envision.
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Surface baru tersebut dapat di lihat seperti pada gambar 4.5 yaitu perubahan dari
surface konstruksi awal (model) dengan surface luapan dimana tubuh bendung tidak
lagi terlihat karena surface ini mewakili perspektif air yang sudah melewati bendung,
hingga dengan menggunakan analisa seperti pada cut and fill di dapat besaran volume

tampungan dalah:10.236 m’

Gambar 4.7. Analisis volume tampungan

Keterangan gambar:
» gambar disebelah kiri adalah surface MODEL
» Gambar disebelah kanan adalah surface TAMPUNGAN
» dari analisis cut&fill didapat besaran yang menunjukkan perubahan
pada area genangan
4.6 Simulasi
Tujuan dilakukanya simulasi ini adalah untuk mengecek dan menguji kesesuaian
antara bentuk dan fungsi konstruksi yang telah dibuat dengan tujuan penulis. Semua
simulasi yang dibuat sudah dalam bentuk yang sesuai dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak (virtual) yang mengacu pada subyektifitas perspektif 3 demensi yang
dihasilkan. Adapun simulasi yang dilakukan adalah:
1) Simulasi genangan
Simulasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran 3D pada tinggi air

tertentu (setinggi elevasi mercu bendung), air akan menggenangi seluruh
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2)

3)

daerah saluran hingga kebangunan bagi. artinya pemasangan konstruksi
bendung pada posisi yang telah ditentukan telah mampu mengelakkan air
hingga bangunan bagi pertama saluran primer yang mana hal ini akan
mengakibatkan genangan pada bendung ke hulu.

Tinggi air akan dapat diset atau diatur sesuai kebutuhan dengan informasi
genangan yang berbeda pula sehingga untuk analisa genangan dapat pula di
lakukan untuk mengetahui tinggi aman konstruksi apabila data-data debit air
normal dan debit banjir rencana telah diketahui secara pasti. Simulasi ini
dilakukan dengan menggunakan Autodesk Envision8. dengan hasil berupa

tampilan seperti pada gambar

Gambar 4.8. Tampilan simulasi genangan pada Envision8

Simulasi tampungan

Maksud dari simulasi ini yaitu untuk mendapatkan kalkulasi besarnya air
yang dapat disalurkan oleh bendung, pintu bukaan dan saluran yang telah di
buat. Simulasi ini dilakukan dengan bantuan Autodesk Land Desktop 2004
dengan hasil perhitungan dari kalkulasi debit rencana, lebar bukaan serta lebar
dan kemiringan saluran. (lihat pada lampiran)
Simulasi perspektif aliran air bendung

Tujuan utama simulasi ini adalah sebagai presentasi tentang gambaran

daerah bendung dengan konstruksi yang terisi air, sehingga didapat gambaran
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pergerakan air pada saat melewati mercu bendung, masuk ke bilas dan
kantong lumpur pada debit simulasi dengan bantuan Realflow dan 3ds max6
Hasil simulasi adalah AVI file yang secara obyektif di dapat gambaran
bentuk bendung yang mampu mengelakkan air kesaluran dengan turbolensi
yang rendah dibagian kolam olak, serta mampu menampung debit simulasi

tanpa menggenangi saluran. Potongan hasil simulasi ini dapat dilihat seperti

pada gambar berikut:

Gambar 4.9. AVI file hasil simulasi dari Ulead Video Studio9

4.7. Pembahasan Hasil

Pada penelitian ini, digunakan peta detail situasi yang juga digunakan untuk
mendapatkan potongan memanjang dan melintang dengan bantuan Land Desktop
2004 yang mana tempat pengambilan potongan-potongan memanjang dan melintang
disesuaikan dengan garis poligon dan garis profil melintang yang terdapat pada peta.
Hal ini perlu dicermati karena dari hasil analisa, terdapat perbedaan pada potongan
profil data lapangan dengan pengunaan profil pada Land Desktop 2004 yang semua
proses pembuatan profilnya didasarkan pada detail situasi, contoh beberapa potongan

yang berbeda seperti terlihat pada gambar pertampalan profil pada titik P60 (cross As

bendung rencana) :
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Gambar 4.10. Overlay profil data lapanga dengan
hasil proses pada Land Deskiop

keterangan gambar :

Garis hijau adalah cross dari Land Desktop

Garis merah dalah cross data lapangan

Arsiran kuning adalah selisih kedua crossection

Apabila diaplikasikan pada Analisa cut&fill maka selisih ini akan mengakibatkan

perbedaan hasil kalkulasi karena perbedaan bidang acuan, sehingga butuh kiranya
dicermati akan penggunaan data dengan metode yang digunakan untuk dipakai
sebagai dasar analisa galian dan timbunan.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya selisih tersebut diantaranya

adalah:

v Metode penarikan garis crossection yang berbeda antara penarikan langsung
dari data crossection lapangan dengan penarikan garis cross hasil pembacaan
increment pada Land Desktop yang mempunyai kosep bahwa surface yang
dibangun dari data kontur merupakan increment yang dibaca pada saat
pembuatan garis profil (hal ini dibuktikan dengan tahapan pembuatan
crossection yang harus ada Existing Ground atau Simple from surface dari
Roadway Alignment yang dibuat) sedangkan data kontur yang ada bisa berasal

dari pengukuran crossection, dan pengukuran detail tambahan.
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v Asal mula peta digital ( garis kontur) yang digunakan. apabila peta didapat
dari hasil digitasi peta analog milimeter dapat dipastikan masih terdapat
kesalahan dan lain sebagainya

v Keteledoran SDM pengambil data lapangan yang kurang memperhatikan
kwalitas data hasil pengukuran.

Pada suatu analisa cut & fill dengan metode manual data perhitungan yang
digunakan biasa menggunakan data crossection lapangan sebagai acuan akan tetapi
metode ini akan menemui banyak kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama.
Dengan bantuan Land Desktop dan Envision maka pertitungan akan dapat dilakukan
secara cepat hanya saja dibutuhkan Surface seluruh daerah yang akan di analisa,
artinya dibutuhkan data kontur sebagai dasar pembuatan secction (perpotongan) pada
area yang terjadi perubahan topografi.

Pada penelitian ini semua analisa dan pembuatan data profil memanjang dan
melintang didapat dengan menggunakan bantuan perangkat lunak yang mana peta
digital detail situasi materi penelitian sebagai data awal untuk dilakukan semua
analisa dan simulasi. Adapun pertimbangan yang digunakan adalah:

1. Untuk hasil profil memanjang dan melintang:

> Crossection yang dihasilkan mempunyai data yang lebih banyak

» Mudah untuk mengaplikasikan rencana

» Compatible untuk dilakukan pekerjaan rekayasa dan perencanaan
2. lebih mudah untuk dilakukan analisa cut & fill, analisa genangan serta integrasi

data untuk dilakukan simulasi sesuai tujuan penulis.

Dengan demikian bidang acuan yang digunakan sebagai dasar analisa dan
simulasi adalah data kontur dari peta digital situasi, adapun pembahasan analisa hasil
yang di dapatkan tergantung pada metode yang digunakan misalkan metode pada Cut

& fill:

Geodesi ITN Malang 95



Analisa Hasil dan Q’emﬁaﬁaim

Metode analisa Cut & fill akan mendapatkan nilai kalkulasi yang berbeda, apabila
analisa dilakukan dengan Envision8 maka hasil yang didapat seperti terlihat pada
gambar 4.11, sementara bila menggunakan kalkulasi dengan Land Desktop

dengan metode Grid dan Composite maka didapat hasil seperti pada tabel 4.1

Surface Analysis - Cutand Fill v X

A

rTe

Defining Surfaces

fioy Existing Surface

Gambar 4.11. Hasil kalkulasi pada Envision8
‘Surface - TOPO v

s SaE

lSurface - MODEL v

M aterial Informabon

#-- Material removed
35,793 cum

i Material needed
38,265cum

wif Material to be brought in
2,472cum

il Material to be brought out

Ocum

Tabel 4.1. Output kalkulasi perhitungan volume
dengan Land Desktop

Tiga metode kalkulasi diatas dapat dilakukan analisa apabila telah tersedia
minimal data 2 surface berbeda artinya dibutuhkan data kontur dari penarikan garis

tinggi yang sangat kompleks hasil pengukuran detail situasi maupun crossection

Geodesi ITN Malang 96



Anafisa Hasil Dan Pembahiasan dari Pelaksanaan Penelitian

Ketersediaan peta untuk keperluan perencanaan penentuan posisi bendung
adalah sangat penting, supaya suatu peta dapat digunakan untuk perencanaan
penentuan posisi bendung, maka peta tersebut harus mampu memenuhi beberapa
informasi yang dibutuhkan:

> Informasi ketinggian

Interval kontur maksimal adalah 1 meter, semakin rapat informasi ketinggian
yang ditampilkan pada peta maka semakin bagus pula hasil perencanaan yang
dibuat dimana akurasi dari analisa yang dilakukan akan mendekati keadaan
sebenarnya di lapangan. Hal ini dapat diwujudkan dengan pembuatan peta skala
besar dengan aplikasi pengambilan data ukur dilapangan sedetail mungkin
» Unsur planimetris

Ada beberapa unsur planimetris yang wajib ditampilkan pada peta yaitu posisi
penggunaan lahan (bisa berupa rumah, sawah dan ladang), bangunan existing
buatan manusia (bisa berupa jalan, jembatan, dan bangunan pengairan yang telah
ada) serta posisi unsur alamiah yang mencolok (unik) seperti alur, patahan, ruas
basahan sisi sungai dan bongkahan batu besar atau delta yang terdapat ditengah di
sungai
» Gambar profil memanjang dan melintang daerah rencana bendung dan trase

saluran
Aplikasi pada pekerjaan pengukuran untuk memenuhi keperluan diatas maka pada

saat tahapan pekerjaan pengukuran harus dilakukan tahapan berikut:
e. Pengukuran Poligon
Jalur poligon dilakukan pada As sungai (kalau bisa) sekaligus pamasangan
patok dengan interval 50 meteran sepanjang 2 km ke hulu dan 1 km ke hilir

yang bertujuan membentuk kerangka dasar dan penentuan posisi X,Y pada
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masing-masing patok yang nantinya digunakan sebagai titik pengukuran profil
melintang.
f. Pengukuran Profil Melintang
Pengukuran ini dilakukan dengan membagi 2 besarnya sudut backside ke
forside atau tegak dengan arah aliran sungai dengan cakupan kanan dan kiri
+100 meter/setinggi tebing. Dari pengukuran inilah penarikan garis kontur
atau peta detail situasi didapatkan.
g. Pengukuran Waterpass
Pengukuran waterpass dilakukan untuk mendapatkan beda tinggi yang
teliti pada masing masing patok poligon. Dengan demikian pada masing-
masing titik yang dibuat telah terdapat posisi X,Y,Z yang teliti sebagai
kerangka dasar
h. Pengukuran Tambahan
Maksud dari pengukuran ini adalah memberikan gambaran yang lebih
detail pada daerah ynag akan direncanakan peletakan konstruksi. Pengukuran
ini dapat berupa penyisipan pengukuran profil 12.5 meteran atau 25 meteran
50 meter kehulu dan kehilir, serta pengukuran detail tambahan guna
mendapatkan peta yang lebih teliti yang nantinya digunakan sebagai analisa

genangan dan analisa cut and fill

Proses pengolahan data hingga hasil diperoleh didasarkan pada informasi
topografi dari input peta dengan menggunakan bantuan beberapa perangkat lunak.
adapun untuk aplikasi ke konstuksi sebenarnya masih perlu penelitian dan pengkajian
lebih mendalam tentang kesesuaian konstruksi dengan keadaan tanah dasar serta sifat

sifat geomorfologi pada lokasi penelitian
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Kekurangan tersebut dikarenakan keterbatasan data dan sudut pandang pada
perencanaan serta waktu penelitian yang sangat singkat. kerena untuk menentukan
parameter parameter aliran dan uji kesetabilan konstruksi dibutuhkan observasi yang

lama dan uji kondisi tanah dasar yang membutuhkan biaya besar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah di lakukan ini diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Peletakan dan pendesainan bendung telah mampu memenuhi fungsi dan tujuan
pembutannya yaitu mampu mengairi bangunan bagi pertama saluran primer
dengan hasil analisa sebagai berikut:

» Dari analisa cut & fill Envision8 maka diperoleh diperoleh:

Galian :35.793 m’
Timbunan :38.265 m’
Maka di butuhkan penimbun 2472 m’

» Dari analisa tampungan dengan Envision8, diketahui bendung menampung air
pada debit normal ( 18 mcs) sebesar 13.093 m’

» Dari analisa genangan didapat kesimpulan bahwa genangan yang diakibatkan
dari pembendungan tidak banyak berpengaruh pada daerah disekitarnya
karena kondisi sungai yang curam

Dari hasil simulasi didapat bahwa bendung yang dibuat telah sesuai dengan
keadaan topografi dimana hasil desain dimensi bangunan utama mampu
mengelakkan air pada kantong lumpur serta berfungsinya tembok pengarah,
pembilas dan mercu yang dibuat untuk mengurangi turbolensi pada peredam
sehingga bendung yang di buat mampu menampung dan melimpahkanya air pada
debit normal dengan baik, dan maksimal dapat menampung debit 52 mcs

Bendung yang di desain dan diletakakn pada P60 mengakibatkan area genangan

sebesar 8661.29 m’ dan dari hasil simulasi area genagan secara fleksibel dapat

diketahui area genangannya sesuai debit air sungai yang direncanakan
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5.2. Saran

1. Untuk membuat konstruksi bendung secara utuh akan lebih bagus bila tersedia
data berikut:

> Data geoteknik hasil borring teliti atau sumuran pada posisi yang akan
didirikan konstruksi

» Data debit air dengan lama observasi 10 s/d 100 tahun agar dapat ditentukan
banjir rencana lebih akurat

> Data sedimen layang yang diangkut pada saat debit normal dan debit banjir

2. Ada perbedaan hasil kalkulasi cut and fill dari Land Desktop 2004 dengan metode
Grid dan Composite maupun hasil dari Envision8. Perlu penelitian lebih lanjut

3. Perlunya pengetahuan tentang pengaplikasian peta pada suatu perencanaan
tertentu sehingga sebagai seorang geodet (pembuat sekaligus penyaji peta) harus
mampu memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk keperluan
perencanaan tertentu

4. Perlunya peningkatan pengenalan serta penguasaan software melalui media
praktikum maupun pelatihan-pelatihan kepada mahasiswa, agar dalam pengerjaan
Tugas Akhir tidak mengalami kesulitan atau kendala.

5. Perlu adanya penambahan literatur tentang software-software Geodesi maupun
software-sofiware pendukungnya karena selama ini susah mendapatkan literatur-
literatur tersebut sehingga harus mencari ke tempat lain.

6. Agar proses pembuatan peta 3D dapat dilakukan secara optimal serta
mendapatkan hasil yang baik , maka disarankan didalam pengerjaannya
menggunakan perangkat keras (Hardware) Central Processing Unit (CPU)
minimal dengan spesifikasi yakni : Processors 3500+ GHz memory menggunakan

4 x 512MB DDR2 PC2-5400 dan Graphic Cards 256 MB DDR3, PCle x 16
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» HYDROLOGY CALCULATION

> DATA PENGUKURAN CROSSECTION P54 s/d 64 DAM SITE



flowrate calculator
weir Calculator

Given Input Data:

Weir TYPe ...ivvecinennenannnnnss Rectangular
EQUAtTON ...ivvevrnnrnnnnannanses Suppressed
solving for ........coeiveevannen Depth of Flow
Flowrate .......cvceceecncnanenns 18.0000 cms
coefficient ....cevevceeannencaans 0.6500
Height ......coiviiiieiieneanans 3.0000 m
computed Results:
Depth of Flow .......ccivvernnnne 0.4606 m
FUIl FIOW .. evvenereennnrcannanss 299.1577 cms
VETOCTLY cevvrrernnneeccancinnnnns 1.3025 mps
VAT 1 o 1 T 30.0000 m
AFCA .. v.eveveescannasnaacnnsasen 90.0002 m2
Perimeter .......eeeeeccancncn-ne 36.0000 m
wet Perimeter ........ccieicucaess 30.9213 m
WEL Alr@a ...u:eeevvocancasancnsna 13.8195 m2
Percent FUll .....cciiirnnncanse 15.3549 %

Cchannel calculator

Given Input Data:

Shape ......civiieeinnnnnnncanns Advanced
solving for .........cvivvinnnn. Flowrate
STOPE ..vvvvinriencnarsanarenanes 0.0006 m/m
ManNNing's N .....ciienneeeraonnns 0.0130
(5= ¢ 1 of ¢ T 1.0000 m
Height ......cceviininenrnnnnnnns 1.6000 m
Bottom width .........c.cvctvnnnn 1.5000 m
Left radius ......ccvveeienennnn 0.2500 m
Ri$ht radius ....veeeenennennanns 0.2500 m
Left sTope ......cvvvvieiirinens 2.1333 m/m (V/H)
Right sTope .........cvvevvernnn. 2.1333 m/m (V/H)
Computed Results:
FIOWrate ......ccieveerencncnnnss 2.9702 cms
VETIOCTLY tevvivrrnnnennnccasannes 1.3039 mps
Full Flowrate ........cvoeeensnen 6.5245 cms
FIOW @r€a ....vevevesoraansensens 2.2779 m2
Flow perimeter .................. 3.9572 m
Hydraulic radius ................ 0.5756 m
Top width ....... ..ottt 2.7553 m
ATBA it vrerrnnannascoansnsssannss 4.0999 m2
Perimeter ........cieenenccarcnnes 5.2825 m
Percent full ......oveeerrenann. 62.5000 %
o Critical Information
Critical depth .................. 0.6172 m
Critical slope .................. 0.0029 m/m
Critical velocity ............... 2.2992 mps
Critical area ....eovvvenraennnns 1.2918 m2
Critical perimeter .............. 3.1117 m
critical hydraulic radius ....... 0.4152 m
critical top width .............. 2.3965 m
specific energy ................. 1.0867 m
Minimum energy ........ceeeeeenne 0.9258 m
Froude number ................... 0.4579
Flow condition .................. Subcritical
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flowrate calculator

orifice calculator

Given Input Data:

solving for ........ccviiinennnn Flowrate
Coefficient ...coveveevinneannnnn 0.3000
AF@A .ovvveveeeencasosaassnasansoes 2.5000 m2
Headwater .......ceeeveceensnnnns 2.0000 m
Tailwater ....eecevecenanncrnanns 1.4300 m
computed Results:

FIOWrate ......ccieenensncrncnnns 2.5077 cms
VETOCTLY w-cvvvncernassennnnnnanse 1.0031 mps
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